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"Jangan...! Hentikan...!"

Tericdkan keras penuh kekhawatiran menguak keheningan maam
yang menydimuti persada ini. Suara itu berasd dai ddam sebuah hutan.
Lebih tepatnya, dari sdah satu pohon yang ada di seberang sana

Keributan itu membuat bebergpa ekor burung hantu yang hinggap di
pohon beterbangan. Tampak seorang pemuda berpakaan ungu dan
berambut putih keperakan terbaring di atas saah satu cabang pohon.

Sikap dan sepasang matanya yang terpgam menunjukkan pemuda
itu tengah tertidur. Jdas, terigkan-teriakan itu kduar tanpa disadari. Pemuda
berambut putih keperakan itu tengah bermimpi! Dari tidurnyayang gelisah,
agaknyamimpi pemudaitu kurang bak.

Semakin lama keadaan pemuda berambut putih keperakan semakin
mengkhawatirkan. Seruan-seruan kekhawdiran senantiasa kduar dari
mulutnya. Sampa akhirnya, ketika mimpi itu mencgpa puncaknya, pemuda
berambut putih keperakan terbangun.



"Ahhh...! Kiranya aku bermimpi..."

Pemuda itu mendessh penuh rasa syukur. Kemudian, duduk di
cabang pohon dengan kedua kaki terjulur ke bawsh. Kedua tangannya
mengusap wgah yang dibanjiri peuh-pduh sebesar jagung. Tampaknya
mimpi yang didaminya cukup mencekam jiwa Kdau tidak, mustahil
pemuda itu mengd uarkan peluh seperti itu Sebab udara maam sangat dngin
hingga menusuk tulang.

"Tepi, benarkah semua ini hanya bunga tidur sga?! Apakah ini
bukan sebush petanda? Kdau hanya mimpi biasa mengapa terjedi
beturut-turut dan dengan kgadian yang sama?!" Tanpa merubah sikap
duduknya, pemuda berambut putih keperakan itu menggumam pelan.

Terbayang kembdi di maanya mimpi yang sddu berulang
menghias tidurnya Seorang gadis cantik berpakaian putih tengah berjuang
menghadgpi maut. Gadis itu berusaha mempertahank an sd embar nyavanya
dari bditan seekor ular besar, yang mdilit sekujur tubuhnya Mulut uler itu
hendak memangsa kepdanyal

Di saat gadis berpakaan putih tengah berjuang tampak puluhan
batang pedang mduncur ke berbaga bagian tubuhnya Pedang-pedang yang
membuat pemuda berambut putih keperakan bergidik ngeri. Senjatasenjaa
tgam itu bewarna kemerahan seperti besi dibakar.

Sementara itu, tepat di atas gadis berpakaian putih tampak seekor
naga berwana mersh menyda Naga merah itu berussha menghambat
luncuran pedang-pedang aneh itu. Bebergpa kdi, hinaang reksasa itu
berussha memapaki serbuan pedang. T gpi, tubuhnya sddu terpenta ke aas
seperti membentur sesuatu yang tidak nampak!

Mimpi itulah yang didami pemuda berambut putih keperakan!
Ddam mimpi dilihanya kepda gadis berpakaian putih masuk ke daam
mulut ular. Tidek hanya itu. Pedang-pedang meah menyda itu pun
menembus sekujur tubuhnya. Anehnya, pada saat senjatatgam itu mengena
sasaran, naga merah yang besar itu sudah tidak adalagi!

"Mddi...," uja pemuda beambut putih keperakan tanpa
menyembunyikan rasa khawarir. "Apakah yang terjadi dengan dirimu?!"

Memang, gadis beapakaan putih yang ada di ddam mimpi itu
bernama Mdati. Sekarang, sudah dapa diterka sigpa pemuda berambut putih
keperakan. Ya Dia addah Arya Buana aau yang lebih dikend dengan
julukan Dewa Arak. Usa berkata, Arya segerameompat turun.

Laksana daun kering, Arya mendaratkan kedua kakinya di tanah.
Tidak ada sedikit pun bunyi yang terdengar ketika pemudaitu hinggap.

"Rasanya ada kg adian yang membahayak an nyawamu, Mdati. Aku
yakin mimpi-mimpi yang kudami sebuah isyarat. Kdau tidak guruku, Ki
Geing Langit, yang membeitahukannya Tentu bdatang raksasa di dam



gab. Mungkin kesimpulan yang kuambil tidek berlebihan," gumam Arya
kembadi.

Seketika Arya teinga akan kgadian yang didaminya sebdum
mimpi-mimpi  buruk itu muncul. Ha-ha yang semula tidak terldu
dipedulikannya. T api sekarang, semuaitu teringa kembadi!

Sebd um mimpi-mimpi buruk itu muncul, rasagdisah sddu datang
mendera batin Arya Rasa gdisah yang tidak diketahui sebabnya Perasaan
itu muncul begitusga

Dan ketika Arya memutar benaknya untuk mencai sebab,
keterkgjutanl ah yang diterima Saat pemikirannya sampa pada Mdai, rasa
tekut yang sangat langsung menyeruak! Sayangnya Dewa Arak tidak
mempedulikannya Sikap tidak pedulinya terus berlanjut meski mimp buruk
mula muncul. Pemuda berambut putih keperakan itu baru memperhatikan
ketika mimpi itu berulang terus-menerus.

Keyakinan Dewa Arak semakin meneba ketika teringat dirinya
memiliki indra keenam, nduri! Dia dapat merasakan adanya bahaya yang
tengah mengancam. Hd itu didagpakan Dewa Arak secara tidak sengga
(Untuk lebih jelasnya, silakan bacaserid Dewa Arak daam episode "Ddam
Cengkeraman Biang Iblis" dan "Kemdut Rimba Hijau").

Yakin akan kesimpulan yang didgpat, pemuda itu meesat
meninggalkan hutan itu Tanpa ragu-ragu sduruh ilmu meringankan
tubuhnya dikerahkan. Seketika itu pula bentuk tubuhnya lenyap. Yang
terlihat hanya sekdebatan bayangan ungu, mdesa cepat menuju ke arah
timur. Kd au sga ada penduduk desa yang mdihatnya, tentu akan menyangka
sosok bayangan itu hantu yang tengah berkdiaran mencari mangsa

* %%

Siang itu cuaca benar-benar tidek menyenangkan. Maahari yang
baada tepa di aas kepda memancakan sinarnya dengan garang.
Segkan-akan dengan sinanya itu sang Surya hendak medehkan goa sga
yang adadi permukaan mayapada

Ddam cuaca sepanas itulah serombongan pasukan berkuda berpacu
cepat meninggakan Hutan Rgang. Dergp langkah kaki kuda mengusik
keheningan siang. Debu yang mengepul tinggi semakin menambah pengap
udara siang yang sudah tidak menyenangkan.

Rombongan berkuda itu berjumlah sepuluh orang. Semuanya
mengenakan seragam prgurit kergaan. Hanya gadis cantik berambut
panjang tergera yang tidak mengenakannya. Gadis itu berpakaian putih.



"Keyakinanku tidak melesat bukan, Gusti Ayu Mdai?!" ujar ldaki
satengah baya yang berkuda di sebdah gadis berpakaan putih. Mereka
berdua berkuda paing depan.

"Aku tidak mengerti maksud ucgpanmu, Paman Patit?!" tanya gadis
brepakaan putih yang tenyaa Mdai. Seraya menolehkan kepda dan
menatap wgah setengah tuadi sebeahnya

"Mengena keberhasilan tugas ini, Gusti Ayu," jeas |daki setengah
baya laaddah patih Kergaan Bojong Gading. Ldaki tuaitu bernama Patih
Rantaka

Meskipun Patih Rantaka menghentikan ucgpannya, Mdati tidak
menggunakan kesempatan itu untuk memberikan tanggapan. Bahkan dia
mad ah berdiam diri, menunggu kdanjutan ucgpan Patih Rantaka

"Bukankah sgak semula sudah kukatekan bahwa dengan
keberadaanmu di sini, Gusti Ayu, gerombolan pengacau itu akan dapat kita
hancurk an. Kenyataan tidak mdesa kan?!"lanjut Patih Ranteka

"Hik hik hik...!"

Mdai tertava untuk menutupi resa bangga yang muncul di hati.
Dia tahu pujian itu dkduarkan dengan tulus. Paih Rantaka, seperti juga
prgurit Kergaan Bojong Gading lanya sangat mengaguruinya. Mereka
yakin tidak ada lawan yang dapa menandingi putri angkat junjungan mereka

"Kau bisasga Paman Patih" ucgp Mdati setdah berhasil menekan
rasa banggany a "Kemenangan yang kudgpat sebenarnya lebih pantas disebut
kemujuran. Sebab lawan yang kuhadgpi memiliki kepandaian di bawahku!"

"Hik hik hik...! Kau benar, Mdai! Dan sekaranglah saatnya kau
akan mendapa giliran sebagal orang yang dika ahkan! Kau akan mampus di
tanganku!"

Sebuah suara keras menggema ke sduruh tempa itu. Suaa itu
terdengar lebih dulu sebedum Patih Rantaka sempat menyambuti  ucapan
Mdai. Kauan sga kgadian yang tidak disangkasangka itu sangat
mengg utkan rombongan Kergaan Bojong Gading. Tanpa diperintah lagi
mereka langsung menyebar dan bersikap waspada Bahkan...

Sréttt, 9ng, singgg!

Sinar-sinar terang bekilauan ketika prgurit-prgurit Kergaan
Bojong Gading menghunus senjata. Kemudian, menyilangkan di depan dada
Sikgp itu menunjukkan mereka tdah sigp untuk menghadapi segda
kemungkinan yang terjadi.

Keterkgutan yang sama pun meanda Mdati dan Paih Rantaka
Hanya sga Mdati lebih dapat mengenddikan diri. Gadis itu tetgp bersikep
tenang. Namun sepasang matanya didihkan ke arah suara itu daang.
Sedangkan tanganny a diacungkan ke aas memberi isyarat padarombongan
untuk menghentikan perjdanan.



Di depan Mddti, hanya berjarak sekitar tigatombak, berdiri sesosok
tubuh ramping di atas sebuah cabang pohon yang menjorok ke jdan. Bdum
sempa gadis berpakaian putih itu memperhatikan lebih seksama, sosok
ramping itu telah lebih dulu bertindak. Sosok itu meé ompat ke bawah seperti
burung meayang turun. Ringan tanpa suara sosok ramping itu mendaratkan
kaki di tanah, tigatombak d depan Mdati.

Mdihat kgadian ini, Mdai semakin meningkatkan kewaspadaan.
Dai pertunjuken yang dipamerkan sosok ramping, Mdati dapat
memperkirakan tingkat kepandaan lawan. Sungguh pun yang
dipertunjukkan hanya ilmu meringankan tubuh, Mdati tidak berani bertindak
gegebah. tingka ilmu meringankan tubuh sosok rampingitu amat tinggi.

Bukan tidak mungkin jika kepandaiannya pun luar biasa

Memang, ada kemungkinanlain. Misanya, sosok ramping itu hanya
memiliki ilmu meringankan tubuh yang hebat. Tgpi ilmu silatnya biasa sga
Tapi, itu hanya kemungkinan kecil sga. Namun yang pasti Mdati tidek
menjadi gentar. Gadis itutetgp tenang.

"Sigpa kau, Ni?! Rasanya aku tidak pemah berurusan denganmu.
Mengapa kau menghadang perjdanan kami?!" tanya Mdai penuh wibawa
Sikap seorang panglima kergaan! Seraya menggukan pertanyaan, Mdati
memperhatikan sosok yang berdiri di hadapannya Barangkdi sga dia bisa
menemukan ciri-ci ri yang dagpa membuatnya mengendi sosok itu.

Tapi uscha Mdai dasia Dia tidék dapa mengendinya Sosok
ramping itu mengenakan penutup wgah. Sdubung merah menyada yang
hanya mempunya dua buah lubang kecil untuk mata Pakaan dengan warna
yang sama membungkus tubuhnya yang ramping dan berisi. Paongan tubuh
dan suarany a menyebabk an Mddti dgpat menduga sosok ramping itu addah
seorang wanital

"Mungkin kau tidak mengendku, Mdati. Tapi, aku cukup
mengenad mu. Kurasatanpa penjdasan lagi pun kau teah tahu menggpa aku
menghadang perj dananmu,” sambut wanita berpaka an merah dingin.

Mdai menganggukkan kepda Sepasang disnya yang indah
tampak berkerut. Dia merasa pernah mendengar suaraitu. Tapi kapan dan di
mana dialupa

"Méeksud yang tidek bak buken?!" dndir Mdai seraya
menyunggingkan senyum sinis

"Tepa!" sambut wanita berpakaan meah tegas. Kepdanya
dianggukkan.

"Lau... dasannya?!" kear Mdati penasaran ingin tahu.

Wanita bepakaan mesh tetava menggek. "Sayang sekdi,
Mdati. Aku ingn merahasiakan dasannya kepadamu. Aku ingin kau mati
tidak tenang. Mai penasaran! Hik hik hik...!"



"Keparat!" maki Mdati geram. "Kaulah yang akan mampus di
tanganku, Pengecut! Hih!"

Dengan gerakan indah Mdai meompa turun dari punggung kuda

"Menyingkir dari sini, Cilik" ucgp Médati. Ditepuknya dengan
lembut punggung binatang tunggangannya.

Binaang itu tampak mengerti. Sambil mengduarkan ringkikan
pdan, kuda bertubuh kecil dengan bulu berwarna cokla itu membdikkan
tubuh dan mdangkah menjauhi mgikannya Tak aneh kdau Mddi
memberinya nama Cilik!

Ternyata bukan hanya Cilik yang menjauhi tempat itu. Patih
Ranteka dan semuaprgurit Kergaan Bojong Gading pun menghindar. Kini
tinggd Mddi dan wanita berpakaan merah yang berada di tempat itu Kedua
wanitaitu berhadapan ddam jarak tigatombak.

* k%

Bak Mdati maupun wanita berpakaian merah rupany a menyadari
kdau lavan yang akan dihadapi memang tangguh. Keduanya bertindak
hati-hati. Tidak ada satu pun yang berani mdancarkan serangan lebih dulu
Mereka sding menghampiri dengan sikap waspada

Sebaga tokoh tingkat tinggi, Mdati tahu mdakukan penyerangan
lebih dulu terhadep lawvan yang memiliki kepandaian tinggi merupakan
tindakan yang sangat merugikan. Setigp penyerangan berarti akan membuka
cdah-cd ah baga lawan untuk serangan.

Tapi, setd ah menunggu sekian lamatidak ada serangan dari wanita
berpakaan merah, Mdati kehilangan kesabaran.

"Heaat..!"

Didahului teriakan keras yang membuat prgurit Kerg aan Bojong
Gading dan Paih Rantaka menutup tdinga gadis bepakaian putih itu
me ancarkan serangan.

Mdai mengawdi gebrakannya dengan sebuah tendangan kaki
kanan lurus ke arah dada wanita berpak aian merah.

Wuttt!

Deru angin kerss membuat debu mengepul tinggi, mengiringi
tibanya serangan itu. Dai sini dgpat diketahui kekuatan serangan Mddti.
Tendangan itu mampu menghancurkan pohon sebesar tiga pdukan orang
dewasal

Wanita berpakaan merah pun menyadari kedshsyatan serangan
lawan. Taoi dia tideak menjadi gentar. Wanita itu tetgp berdiam diri di
tempatnya Tidak terliha tandatanda akan mengd akkan serangan itu.



Baru ketika serangan menyambar deka, wanita berpakaan merah
mula bertindak. Kaki kirinya dilangkahkan ke beakang. Sedang tangan
kanannya memapaki serangan dengan sebuah tetekan ke arah pergdangan
kaki Mddi.

T akkk!

Benturan keras duatenaga ddam tinggi itu puntidak bisadidakkan
lagi. Akibanya, mereka merasakan bagi an yang berbenturan tergetar heba.

Meskipun demikian, Mdati berada ddam kedudukan yang kurang
menguntungkan. Skgp tangkisan wanita berpakaan merah membuat kaki
Mdati seperti dijadikan sesaran serangan.

Tapi Mdati tidak mempedulikan rasa s&kit yang melanda Begitu
serangannya dapa ditangkis, secepat itu pulaserangan susulannya me uncur.
Dan itu dilakukan dengan kaki yang sama

Wuittt!

Dengan kecepaan seorang ahli, Mdai menaik kakinya sedikit.
Lau diluncurkan kembdi daam sebuah tendangan miring ke arah leher.

Cepa bukan man tibanya serangan itu. Buru-buru wanita
bapakaan meah mdompa ke bedakang dengan menjgakkan kaki.
Seaangan Mdai mengena tempat kosong. Kaki gadis berpakaian putih itu
menghantam beberapa jengkd di hadagpan lavan.

Namun, Mdati teyaa sudsh memperhitungkan hd itu. Maka
begitu serangan susulannya gagd, kaki kirinyalangsung dijeg akkan.

"Hih!"

Ketika tubuhnya berada di udara, Mdai mengibaskan kaki kirinya
Itu dilakukannya sambil memutar tubuh!

Wusss!

Wagah wanita berpakaan merah seketika berubah. Sungguh tidak
disangkanya serangan Mdai demikian betubi-tubi dan susu-menyusul,
sehingga tidak memberikannya kesempat an untuk memperbaiki kedudukan.

Yang lebih menggutkan sesaran Mdati kdi in addah pdipisnya
Padahd bagian itu merupakan sdah sau anggota tubuh manusia yang
terlemah. Jangankan terkena tdak, terserempet sga sudah cukup untuk
membuat nyawa melayang ke dam baka!

Tepi, lagi-lagi wanita berpskaian mersh mampu membuktikan
kdau iabukan orang sembarangan. Ddam keadaan yang agak terjepit seperti
itu diamampu md akukan tindakan penyd amaan. Wanita berpakaan merah
segera menekuk lututnya Dibentuknya kudakuda serendsh mungkin.
Sehingga...

Wusss!



Kibasan kaki Mdati menyambar lewat bebergpajai di atas kepda
wanita berpaka an merah. Saking kuatnya tenaga yang terkandung, pakaian
wanita berpak aan merah sampa terkibar keras!

Pada saat yang bersamaan dengan mendarainy a kedua keki Mdti
di tanah, wanita berpakaan merah berhasil memperbaki kedudukan. T api,
Mdati tidak mempedulikannya sama sekdi. Serangan-serangan kembdi
dilancark an.

Kdi ini wanita berpaka an merah sudah sigp! Dia pun memberikan
sambutan hangat. Tak pdak lagi, pertarungan sengit pun berlangsung.
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Pada jurus-jurus awd, Mdati maupun wanita berpaka an merah
bdum mengduakan ilmu-ilmu anddan. Namun demikian, pertarungan
sudah berlangsung dahsya. Bunyi menderu, mencicit, mengaung
menyemar&ki jd annya pertarungan.

Bukan hanyaitusga Tanah terbongkar di sana-sini, debu mengepul
tinggi ke udara, dan daun-daun serta ranting berguguran dari pohonnya Itu
semuaterjadi akibat serangan-serangan yang tidak menemui sasaran.

Karena khawatir terkena angin serangan yang nyasar itulah, Patih
Rantaka dan prgurit Kegaan Bojong Gading lebih menjauhi  kancah
petarungan. Mereka semua tahu bahayany a. Jangankan terkena, terserempet
angin serangan itu pun sudah cukup untuk membuat nyawa mereka terancam.

Rombongan Kergaan Bojong Gading mdangkah mundur tanpa
mengdihkan perhaian dai kancah pertarungan. Seskan mereka khawatir
jikaberpding sebentar sga pertarungan akan berakhir tanpa sempat mereka
liha. Akibatnya, mengedip pun sedgpa mungkin tidak mereka lakukan.

Padahd, sekadipun mereka memusatkan perhatian boleh dibilang
tek ada yang depa mereka saksikan. Pertarungan berlangsung demikian
cepat. Tidak terlihat jeas orang-orang yang tengah bertarung.

Yang terlihat hanya dua sosok bayangan putih dan merah berkd ebat
cepat. Tekadang dua sosok bayangan itu terpisah. Tapi lebih sering mereka



sding bdit. Bila terpiseh hanya berlangsung sekgap. Sesast kemudian
merekateah sding bdit kembdi.

Hanya itulah yang dissksikan prgurit-prgurit Kergaan Bojong
Gading. Wdaupun begitu mereka tetgp menyaksikannya dengan penuh
perhatian. Meski merekatidek meihat jeas. T api dari kd ebatan sosok Md ati
dan wanita berpakaan meah yang berbeda, mereka dagpat perkirakan
keadaan yang tengah berlangsung.

Sampa saa ini rombongan Kergaan Bojong Gading beum dapat
meramakan. Sulit untuk memperhatikan pihak yang berada di aas angin.
Pertarungan masih berl angsung seimbang. Mdai dan wanita berpakaan
merah masih sding berusaha merobohkan lawvan.

Kesimpulan yang diambil rombongan Kergaan Bojong Gading
memang tidak kdiru. Petarungan kedua wanita itu masih berlangsung
seimbang. Padahd, tigapuluh limajurusteah berldu.

Bebergpa kdi tangan aau kaki mereka berbenturan, hingga tubuh
keduanya tergetar hebat. Bakan terhuyung-huyung. Hd ini menandakan
kekuatan tenaga dd am mereka memang berimbang.

Ketika pertarungan menginjak jurus kdima puluh satu, wanita
bapakaan merah sudah tidak bisa menahan sdbar lagi. Seaya
menggertakkan gigi, dengan sebuah gerakan anah tubuhnya dibanting ke
tanah, kemudian menggdinding seperti bola

TentusgaMédati tidak membiarkan kesempatan bak itu. Buru-buru
dikerjanya tubuh yang tengsh bergulingan itu. Ldu, tangan kanannya
diayunkan ke arah kepda Tibatiba...

Singgg!

Diiringi bunyi berdesing nyaring yang menyakitkan tedinga dan
kilauan sinar yang menyilaukan maa wanita berpakaan merah
rneduncurkan pedangnya memapaki serangan Mdai! Karuan sga Md ati
terkgut bukan main. Tangannya bisa putus bila berbenturan dengan pedang
wanita berpakaan merah!

Karena itu, tanpa membuang-buang waktu Mdati menarik pulang
tangannya Dibarengi dengan langk ah mundur kaki Kirinya

Wuttt!

Tangan Mdai sdamat! Baang pedang wanita berpakaian merah
membabat angin.

Tapi, rupanya wanita bepakaan merah tidek mempedulikan
keberhasilan tangkisannya Begitu dilihatnya Mdai menghentikan serangan
dan murdur, tubuhnya langsung dilentingkan Sesaat kemudian, dia tdah
berdiri di aas keduakakinya

Pada saat yang bersamaan, Mdai mencabut pedangnya Kini
senjaa itu disilangkannya di depan dada Hd ini terpaksa dilakukan Mdati



karena lawan tdah menggunakan senjata Gadis itu tidak mau bertangan
kosong menghadapi orang sdiha wanita berpakaan merah. Tanpa senjata
sgiawani taitu sudah demikian liha, apaagi dengan pedang di tangan. Sulit
untuk dibayangkan!

Dan Mdati tidak perlu menunggu terldu lama untuk membuktikan
kebenaran dugaannya. Dengan diawdi teriakan nyaring membahana, wanita
berpak aan merah mula me ancarkan serangan.

Singgg!

Wanita berpaka an merah membuka seranganny a dengan tusukan
lurus ke aréh leher.

Wuttt!

Ujung pedang wanita itu meluncur lewat bebergpa jengkd di aas
kepda begitu Mdai merendahkan tubuhnya Tindakannya tidak terhenti
sampa di dtu. Sambil mengdak, pedangnya ditusukkan ke arah perut lawan.

Singgg!

Culgt?p? mengg utkan dan mendadak serangan bdasan Mdati. Tapi
wanita berpakaan merah tidak menjadi gugup. Bergegas kakinya dijgakkan,
sehingga tubuhnya meayang ke atas mdewai kepda Mdati. Dai sana,
tusukannya dilancark an ke arah kuduk gadis berpakaan putih itu

Sekarang Mdai tidsk mempunya kesempatan untuk mengeak.
Andaikaa dipaksakan pun ekibatnya tidek kecil. Maka, menangkislah
sau-saunyajdan. Dan tindakan itulah yang dilakukan Mdati!

Gadis berpakaan putih itu menangkis dengan cara mengayunkan
pedangnya ke bdakang. Tentu sga gerakan itu dilakukannya sambil
membdikkan tubuh.

Tranggg!

Benturan dua batang senjata terdengar. Bunyinya keras bukan main.
Diserta berpercikanny a bunga-bunga api.

Dengan mantgp wanita berpakaan merah mendarakan kedua
kakinya di tanah. Sementara Mdati tdah siaga Mdah, gadis berpakaan
putih itulebih duu mdancarkan serangan.

Pertarungan yang jauh lebih seru dan menarik pun terjadi. Mddi
mengamuk baga haimau luka llmu 'Pedang Seribu Nagad anddannya
dikerahkan, sampa gerakan pedangnya menimbulkan bunyi menggerung
keras.

Tapi, ternyaa ilmu pedang wanita berpakaian merah tidak kdah
hebat. Setigp serangan Mdati mampu dipaahkan. Bahkan, serangan ba asan
yang tak kaah hebatnya dilancarkan wanitaitu.

Gaakan pedang wanita berpakaan merah demikian cepat dan
hampir tanpa suara Mirip kilat. Tidak nampak akibat pada tempa yang
dilewati, kecudi bila menghantam sasaran. Suau kedahsyatan yang



tersembunyi! Hanya orang yang berhadgpan langsung yang dapa merasakan.
Tentu sgakeadaan ini didami Mddi.

Karena masing-masing memiliki ilmu pedang yang dahsyd,
petaungan jadi berlangsung sembang. Sampa |ebih dari degpan puluh
jurus tidek terliha tandatanda yang lebih unggul. Keduanya silih berganti
me ancarkan serangan.

Keadaan di sekitar pertarungan sulit digambarkan. Angin serangan
mereka membuat cabang-cabang pohon putus dari batangnya

*k*k

"Haaat...!"

Di juruskesembilan puluh satu, wanita berpakaian merah me ompa
tinggi ke atas. Ketika tdah mencapa ketinggian duatombak, luncuran tubuh-
nyaterhenti. Karenatenaga luncuran ke atas sudah tidek adalagi. Saat itulah
tubuhnya berbdik. Kini kepaanya di bawah dan kedua kakinya di ates.
Jari-jari kedua tanganny a disatukan sewaktu menggenggam pedang. Kedua
tangan itu terjulur lurus ke bawah, sehingga kedudukan tubuh wanita ber-
pakaian merah tegak lurus.

Ddam keadaan seperti itu tubuhnya meuncur ke arah Mdati yang
tepat berada di bawahnya Yang menggiriskan hati, daam keadaan demikian
tubuhnya berpusing seperti gasing. Serangan wanita berpakaan merah itu
Iebih mirip dengan membor.

Mdati terkgut bukan man Disadarinya betagpa berbahaya serangan
itu. Mdati ingin mengdak. Tapi, ternyaa tidsk mampu! Sepertinya ada
kekuatan tak nampak yang membua tubuhnya terpaku. Gadis itu tidak
mengerti mengapaini bisaterjadi!

Tapi sebaga pendekar yang teah cukup lama merambah dunia
pesilaan, sebush dugaan muncul dibenaknya Apakah kesdaan yang
didaminyaini disebabkan oleh serangan lawanny a?

Seketika itu pula Mdati teringat akan cerita Dewa Arak tentang
ilmu-ilmu aneh dan menakjubkan di dunia persilatan. Di antaranya addah
ilmu yang membuat lawan tidek bergerak sewaktu serangan dilancarkan.
Bahkan, tidak hanya membuat lavan mengadami kesukaran bergerak, tepi
juga sulit berngpas. Dewa Arak sendiri pernah mengdaminya (Untuk lebih
jeasnya silakan baca serid Dewa Arek ddam episode "Rahasia Syair
Leuhur").

Mdati tahu hanya ada satu jaan untuk menydamatkan nyavanya
Menangkis! Tanpa menunggu lebih lamaMdai memutar pedangnya di atas
kepda Bunyi menggerung keras seperti naga murka terdengar. T andatanda
Ilmu Pedang Seribu Nagal



Cepa bukan man Mddai memutar senjatanya Hingga bentuk
pedangnya lenygp. Yang terliha hanya kilaan sinar berkilauan di aas
kepda

Trang, tranggg!

Terdengar bunyi dahsya ketika dua batang pedang berbenturan.
Tidak hanya sekdi, tapi ber-kadi-kdi. Sebab, serangan pedang wanita berpa
kaan merah itu berputar!

Hebatnya, meskipun Medati berhasil menangkis serangan, tepi
luncuran pedang wanita berpakaan merah tidsk berhenti sampa di situ
Senjataitu terus meuncur. Dan...

Craitt!

"Akh!"

Mdai menjerit tertahan ketika ujung pedang wanita berpakaan
mersh menggurat pergelangan tangannya Cukup ddam, sehingga darah
merembes keluar dari bagian yang terluka

Dan sebdum Mdai sempa berbuat sesuatu, wanita berpakaian
merah kembdi mdancarkan serangan. Itu dilakukannya ketika tubuhnya
meduncur turun. Wanita itu mengayunkan kedua kakinya bersamaan.
Akibatnya....

Desss!

"Hukh!"

Keuhan tertéhan kembdi dilontarkan Mdati. Keki lawan mendara
tdak di perutnya Keras bukan main, sehingga tubuh gadis berpakaan putih
itu lerlempar ke bd akang. Pedangnyaterlepas dari genggaman. Untungnya,
di seet-saat terakhir Mddti sempa mengerahk an tenagadaam. Kadau tidak,
di saat tubuhnya meayang tentu nyawanya pun meayang ke dam bakal

Meskipun demikian, bukan berati Mdati tidek mengdami kgadian
gpa pun. Perutnya terasa sakit bukan main Gadis berpakaan putihitu tampak
sulit bemapas.

Brukkk!

Bunyi berdebuk keras terdengar ketika tubuh Mdai membentur
tanah, satdah mdayang-layang bebergpa tombak. Luka yang dideritanya
membuat gadis itutidak mampu mendarat dengan baik

Mdai menyeringa merasskan sakit yang mendera punggungnya
ketika berbenturan dengan tanah. Saat itulah, serangan susulan wanita
berpakaan merah kembai mduruk. Pedang di tangannya terayun deras ke
ash Mdai.

"Teimadah kemaianmu, Mdati!" seru wanita berpakian merah
keras penuh keyakinan.

Tentu sga Mdai tidak ingin kepdanya dipisahkan dari badan.
Untuk menangkis addah tidak mungkin. Hanya mengdak yang dgpa



menyd amakan sdembar nyavanya Tepi, dakan macam gpa yang depat
dilakukan orang yang tdah teluka sepeti Mdai? Hanya ada sau,
bergulingan!

Crakkk!

Pedang wanita bepakaan merah amblas hampir setengahnya
Pedang itu menghantam tanah ketika Mdai teah lebih duu menggulingkan
tubuh sehinggatidek berada di tempatnyalagi.

"Keparat!" maki wanita berpakain merah geram mdihat kegagdan
seangannya. Sambil  menggertekkan  gigi, dikganya Mddi.
Serangan-seranganny a pun menyusul datang.

Pemandangan yang agak aneh segera terliha. Mdai terus
menggulingkan tubuh. Sementara wanita berpaka an merah menggarnya ke
mana gadis berpakan putih itu pergi, seraya menghujaninya dengan
serangan-serangan pedang.

Memang, bebergpa kdi Mdati berhasil menged akkan serangan demi
serangan. T gpi sampa bebergpalama gadis itu dapat bertahan?

* k%

Semua kgadian itu tidak lepas dari perhatian Patih Rantaka dan
prgurit-prgurit Kergaan Bojong Gading. Tapi, gpa yang dgpat mereka
lakukan? Ikut terjun ke arena dan menolong Md &ti? Baga mana mungkin?
Kdau gadis berpakaan putih itu sga degpat dikd ahkan, baga mana merek a?

Bukan hanya dasan itu yang membuat rombongan Kergaan Bojong
Gading memaksakan diri tidek memberikan pertolongan. Keyakian yang
demikian terpatri bahwa putri junjungan mereka ini akan dapa menga asi
lawan, dan takut kena marah ka au mencoba memberikan pertol ongan.

Memang, prgurit-prgurit Kergaan Bojong Gading, apdagi
pasukan khususnya, merupakan orang-orang yang sangat menjunjung tinggi
kegagahan. Pantangan besar bagi mereka untuk meakukan pengeroyok an.
Apdagi, petarungan Mdati dan wanita berpakain merah berlangsung adil!

Oleh karenaiitu, Patih Ranteka dan semua prgjurit Keigaan Bojong
Gading berdiam diri. Mereka hanya memperhaikan jd annya pertarungan de-
ngan sorot mata cemas. Ddam hai mereka berharap Mdai dapat mengat asi
keadaan yang tidek menguntungkan itu. Tapi, hargpan memang tidak sddu
sesua dengan kenyataan.

Bukkk!

"Ahhh...!"

Mdai mengduarkan jeritan kaget ketika tubuhnya membentur
serangan pohon. Akibatnya, gulingan tubuhnyaterhenti. Saet itulah serangan
pedang wanita berpakaian merah meluncur ke arahnya!



Bukan hanya Mdai yang dilanda keterkegjutaa Patih Rantaka dan
pragurit Kergaan Bojong Gading pun demikian. Taikan wgah dan sorot
mata mereka memancarkan keterkgutan yang amat sangat, mdiha bahaya
maut tengah mengancam kesdamatan putri junjungan mereka

e

—

"Terimalah kematianmu, Mdati!" seru wanita berpakaian merah
keras, penuh keyakinan

Crakii

Pedang wanita berpakaian merah amblas hampir setengahnya.
Pedang itu menghantam tanah ketika Mdati telah |ebih dulu menggulingkan
tubuh sehingga tidak berada di tempatnya lagi.



Saking kagetnya, tanpa sadar mereka serempak meuruk ke tempat
Mdati tergolek. Senjaasenjaa yang tergenggam di tangan tdah sigp
diayunkan. Rombongan Kergaan Bojong Gading ini lupa akan kegagahan.
Yang adadi benak mereka add ah menyd amatkan nyava Mdati. Orang yang
mereka kagumi.

Wadaupun tindakan yang dilakukan rombongan Kergaan Bojong
Gading demikian cepa, rasanya tidak akan mungkin dapa menydamatkan
Médti. Jarak merekaterldu jauh.

Padahd, serangan wanita berpakain merah tebh hampir mencapa
sasaran. Hanya kejadian luar biasa yang dgpat menyd amatkan nyawa pultri
angkat Rga Kergaan Bojong Gading itu. Tapi, mungkinkah kgadian luar
biasa itu ekan terjadi secara kebetulan? Pada saat orang berada di ambang
maut?

Ternyata kgadian itu memang bukan hd yang mugahil! Di
saat-saa yang ama gawet itu meesat sesuatu yang berwarna ge p!

Wuttt! T akkk!

"Akh...!I"

W anita berpakaian merah menjenit kesskitan. Di saet itu pedangnya
hampir memenggd kepda Mdai, sdeet benda bewana gdap yang
ternyata batu sebesar dua ibu jai menghantam bdakang siku tangan
kanannya Tdak dan keras bukan main, hinggatangan itu langsung lumpuh!
Pedang yang tergenggam itu terlepas dari pegangan dan jatuh ke tanah.

C !

nggfg itu menancap di tanah, bebergpa rambut dai pinggang
Mdati. Untuk yang kesekian kainya wanita berpakaan merah menemui
kegagd an

Betepaan dengan lumpuhnya tangan kanan wanita berpakaian
merah, dari tempa rombongan Kergaan Bojong Gading meesa sesosok
tubuh. Gerakannya sangat cepa. Yang teliha hanya sekdeba bayangan
ungu daam bentuk tidak jelas, mdesa cepat menuju tempat Mdati

"Hup!"

Tanpa menimbulkan bunyi sosok berpakaan ungu itu mendarat di
depan Mdati. Sosok itu berdiri membdakangi. Sehingga gadis berpakaian
putih itu hanya dgpat mdiha bagian bdakang tubuhnya Punggung yang
kekar dan dibanduli gud arak itu sangat dikend Mdati. Rambutnya yang
panjang putih keperakan me ambai -lamba ditiup angin

Tapi, ternyata bukan hanya Mdai yang mengend sosok berpakaian
ungu. Wanita bepakaan merah pun mengendnya Wanita itu mundur
sdangkah begitu mdihat sosok berambut putih keperskan. Rasa kagetnya



memang tidak bisadlihat, karena wg ahnya tertutup topeng. Namun, ini bisa
diketahui dari ucgpan-ucgpannya

bepakaan meah terbaabaa

Sosok yang memang tidak lain Dewa Arek, yang mempunya nama
asli Arya Buana, tersenyum dingin. Ada ancaman mengerikan terkandung di
sana. Penyebabnya add ah ketika mdihat nyava Mdai hampir sga
mdayang. Andaikata dia telambat sesast sga mungkin nyawa gadis
berpakaan pu tih itu sudah mdayang ke dam baka Kenyataan ini membuat
Dewa Arak murka bukan main.

"Mengapa?! Kau kaget, Manusia Pengecut?! Sekarang, dengan
adanya &ku jangan hargp dgpat meneruskan kekgianmu terhadap Mdai!”
tandas Dewa Arak keras.

W anita berpakain merah menggdeng-gdengkan kepd a Entah gpa
ati gdengannya Sementara sepasang matanya berputar liar, seperti tengah
mencari jdan untuk me oloskan diri.

Sambil terus bersikgp demikian, kedua kekinya meangkah ke
bdakang. Tindakan yang dilakukannya menunjukkan wanita itu merasa
gentar.

Dewa Arak menol eh sgenak ke beakang untuk mdihat keadaan
Mdati. Hanya sekilas sgial Meskipun demikian, teah cukup bagi Dewa Arak
untuk mengetahui  keadaen kekasihnya Kenyastaen yang didgpanya
membuat pemudaitu semakin geram Aryatshu Mdati menderitalukayang
cukup parah!

3

Kesempatan di saat Dewa Arak mengdihkan memperhatian pada
Mdati dipergunakan sebak-baknya oleh wanita berpakaan merah. Dengan
bergegas tubuhnya dibdikkan. Kemudian meesa cepa meninggdkan
tempat itu. Tapi....

"Jangan hargp dapat pergi begitu sga satdah meakukan kekgian
ini!"

Seraya mengduakan pernyasan penuh wibava Dewa Arak
mdesa menggar wanita berpaka an merah. Dan begitu tdah berada di



bdakangnya, pemuda berambut putih keperakan itu mdompa ke aas
mdewai kepda buruannya Dewa Arak bersdto bebergpa kdi sebdum
mendarat dengan mantap bebergpa tombak di depan wanita berpakaan
merah.

"Menyingkir dari tempat itu, Dewa Arak! Atau... terpaksa aku akan
menyerangmu...!" desis wanita berpakaian merah, tgam.

Dewa Arak mengernyitkan dahi. Pendekar muda itu tahu wanita
berpakaan merah gelisah. Suaranya demikian jeas menyiratkan kegdauan
perasaannya. Namun bukan hd itu yang membua kernyitan di dahi Arya
Bukan nada kegdisahannya, mdankan....

"Sigpa kau, Nisanak?! Cepat buka sdubungmu Aku yakin pemah
mengend mu.... Setidak-tidaknya suaramu pemah kudengar..."

"Persatan dengan ucgpanmul! Hih!"

Usa berkata, wanita berpakaan merah me ompat menerjang Dewa
Arak dengan pukulan tangan kanan lurus ke arah dada Tahu kdau lavan
yang dihadapi jauh lebih liha dai Mdat, wanita berpakaan merah
mengarahk an sduruh tenaga dd annya

Wuttt!

"Hm...!I"

Dewa Arak menggumam pdan mdihat serangan lawan. Pemudaitu
bersikep tenang. Tak dilakukan tindakan apa pun sampa serangan lawan
menyambar deka. Baru setdah ituia bertindak cepa.

Dewa Arak menarik kaki  kanannya ke bdakang seraya
menggerakk an tangan kanan.

Wouttt! Kreppp!

"Ihhh...!I"

Warrita berpakaan merah menj erit kaget. Tahu-tahu pergeangan
tangan kanannya tdah kena cekd. Gerakan Dewa Arek terldu cepat untuk
dihadapi.

Sungguhpun demikian, wanita berpaka an merah bukan lawan yang
depat dipecundangi dengan mudah. Sebdum Dewa Arak sempat
me ancarkan serangan lanjutan, dengan sebuah gerakan aneh dari jurus 'Ular
pergel angan tangan kanan wanitaitu diputar. Dan....

Plasss!

Cekdan tangan Dewa Arak berhasil dipunahkan. Tindskannya
ternyatatidak terhenti sampa di situ Bersamaan dengan berhasil dibebaskan
tangan kanannya, tangan kirinya menggedor dada Dewa Arak!

Praitt!

Terdengar bunyi benturan keras ketika Dewa Arak memapaki
dengan gerekan yang samal Dadam cekaman kemarahan yang meuap



mdiha wanita berpak aan merah hampir sg a membunuh kekasihnya, Dewa
Arak mengerahkan sd uruh tenaga dd amnya pada tangkisan itu.

Akibatnya menggiriskan. Tubuh wanita berpakaan merah
terjengkang ke bd akang. Wanita itu merasakan sekujur tubuhnya lumpuh.
Terutama bagian yang berbenturan langsung. Kedua tangannya terasa sakit
dan ngilu! Bahkan sukar untuk digerakkan.

Meskipun demikian, wanita bepakaan merah masih mampu
mendarat dengan kedua kaki lebih dulu. Mdah dengan cara yang paut
diberikan acungan ibu jari. Wanitaitu berhasil mendarat dengan mantap!

Dewa Ar&k yang masih diamuk amarah tidsk memberikan
kesempatan sedikit pun pada lawan. Langsung sga serangan susulannya
mduncur. Pemuda berambut putih keperakan itu mduruk ke arah wanita
berpakaan merah seraya mengirimkan serangan bertubi-tubi ke arah dada
Aryamenggunak an ilmu 'Dd gpan Cara Menaklukan Harimau'!

Wanita berpakan merah terkgut meihat cepanya serangan itu.
Padahd, diabau sgaberdiri tegak di tanah. Sudah tidak mungkin lagi untuk
mengedak. Tepaksa dipgpakinya serangan itu. Meski kedua tangannya
bdum pulih seperti sediakda

Plak, plakkk, bukkk!

"Hukh!"

Rentetan ke adianny a demikian cepat. Memang, wanita berpakaan
merah berhasil menangkis serangan Dewa Arak. Tagpi hanya dua Padahd,
Dewa Arak mengirimkan serangan bertubi-tubi. Tak pdak lagi, serangan
yang ketiga mendarat td &k di dadanya

Akibatnya, wanita berpaka an merah terhuyung ke be akang. Bunyi
menggedogok terdengar dari kerongkongannya Tampaknya, dia terluka
ddam dan memuntahken dareh segar. Hanya sga tidak terlihat karena
mulutnya tertutup sdubung merah menyda

Tapi kgadian sdanjutnya menjadi bukti kdau wanitaitu menderita
luka tak ringan. Wanita berpakaan merah jatuh dan tidak bangkit lagi.
Bersamaan dengan rubuhnya wanita berpakaan merah, Dewa Arak
menghentikan gerakannya Ditatgpnya tubuh yang tergolek di tanah itu
sekilas. Lau langkahnya diayunkan menuju tempat Mdati

Tampak di sanaPatih Rantaka dan prajurit-prgurit Kergaan Bojong
Gading tengah mengerumuni putri angkat rgja Kergaan Bojong Gading.

"Hargp menyingkir sebentar. Biar kuperiksa lukalukanya" ucap
Arya pdan meminta perhatian.

Kerumunan prgurit itu pun langsung menyerusk memberi jdan.
Tanpa buang-buang waktu, pemuda berambut putih keperakan itu segera
berjongkok dan memeriksa keadaan Md ati



Gadis berpakaan putih itu pingsan setdah mdiha kehadiran Dewa
Arak. Agaknya, gadis itu tidak kuat menahan lukalukayang diderita

"Bagamana, Dewa Arak?!"

Patih Rantaka yang sudah tidak sabar lagi segera menggukan
petanyaan, ketika dilihanya Dewa Arak tercenung setdah memeriksa
keadaan Mdati.

"Dia sdama, Paman. Memang lukalukanya parah. Tapi tidak
sampa mencabut nyawanya," jawab Aryasingka.

Patih Rantaka mengangguk-angguk gembira. Gambaran perasaan
yang sama tampak di wgah prgurit-prgurit Kergaan Bojong Gading.
Pemberitshuan Dewa Arak tdah membuat mereka merasa lega Mdati
sdama!

"Untung kau datang tepat pada waktunya Dewa Arek," ucgp Pdih
Rantaka "Kdau tidak... kami tentu akan kehilangan sekdi..."

Prgurit-prgurit Kergaan Bojong Gading menganggukan kepd a,
menyatakan persetujuannya at as ucapan paih Kergaan Bojong Gading itu.

"Aku pun bersyukur, Paman."

Hanya itu jawaban yang diberikan Arya Patih Rantaka pun dam.
Leaki tua itu tidak memberikan tangggpan lagi. Yang dilakukan hanya
mengangguk-anggukan kepda Karena Paiih Rantaka tidak menggukan
petanyaan lagi, Dewa Arak memberikan pengobaan terhadgp Mdai.
Semua diperhatikan oleh rombongan Kergaan Bojong Gading dengen hati
penuh rasa syukur.

*k*

"Bagamana kau tahu aku berada di Hutan Hanjang, Kakang?!"

Pertanyaan itu kduar dari mulut seorang gadis berpakan putih.
Sigpa lagi kdau bukan Md ai? Gadis itu tengah duduk di aas punggung
kuda yang mdangkah pedan.

Seaaya betanya Mdai menoleh ke arah sosok yang berada di
sebdahnya Seorang pemuda berambut putih keperakan. Dewa Arak!
Pemuda itu tidek menunggangi kuda, tapi bejdan kaki. Di bdakang
mudamudi ini bejdan rombongan Kerajaan Bojong Gading. Berkuda
paing depan add ah Paih Rantaka

Sementaraitu, Dewa Arak tidak segera menjawab pertanyan Mdati.
Pemudaitu termenung sebentar seperti tengah mencari jawaban.

"Tentu sgadai ayahmu, Mdati," jawab Arya setengah menggoda

"Maksudmu... Ayahanda Prabu Ndanda, Kakang?!" terka Mdati
memastikan.

Arya mengangguk memberik an tebakan kek asihnya



"Jadi kau keistana Bgong Gading lebih duu?" kgar Mddi lebih
jauh.

Lagi-lagi pemuda berambut putih keperakan itu mengangguk.
"Kdau tidak ke sana, bagamana mungkin aku dapa mengetahui kau dan
pasukan mu berada di sini, Mdati?!" Aryabdas menggukan pertanyaan.

Mdati mengangguk-anggukan kepda menyadari kebenaran ucapan
Dewa Arak.

"Ldu..., mengagpa kau mencariku, Kakang?!" tanya Mddi, setdah
tercenung sesaat lamanya "Barangk di ada urusan yang sanga penting?”

Dewa Arak mengangguk.

Mdati langsung tercenung dan menaik tdi kekang kudanya
Hingga binatang itu menghentikan langkah. Karena Mdai berkuda paing
depan, Paih Rantaka dan pragurit-prgurit Kergaan Bojong Gading pun
terpaksa menghentikan kuda mereka Kdau tidek, kudakuda itu akan
menabrak Mdati dan Arya

Setd ah terdiam sesaat Mdati kemudian menoleh ke be akang.

"Paman Patih....," sgpaMdati lembut

"Hamba, Gusti Ayu Mdati," jawveb Paih Rantaka cepat seraya
memberi hormat

"Tolong sampa kan pada Ayahanda Prabu aku tidak dgpat kembdi
ke istana Ada urusan yang amat penting. Bila urusan ini tdah sdesa aku
&kan ke istang" ujar Mddi.

"Akan hamba sampa kan, Gusti AyuMdati," sambut Petih Rantaka
penuh hormat

Ini sdah sau sikgp Mddi yang ama dikegumi Paih Rantaka
Meskipun mempunya hak untuk memberikan perintah, gadis berpakaan
putih itu sddu medakukannya dengan sopan.

"Terima kasih, Paiih Rantaka" sambut Mdati seraya tersenyum
manis.

Tapi sebdum Patih Rantaka memberikan tanggapan, tibatiba Dewa
Arak memberikan isyarat agar tidak ada seorang pun yang berbicara. Pemuda
berambut putih keperakan itu mendengar sesuatu.

Maka tanpa membantah sedikit pun, Mdati dan sduruh rombongan
berdiam diri. Mdah, tanpa sadar merek a menahan ngpas.

"Kau benar, Kakang!" timpd Méddi cepat "Ada bunyi benturan
senjata”

"Benar, Mddi!" sambut Arya "Ada pertaungan yang tengah
berlangsung. Dari bunyinyayang agak samar, agakny ajarakny a cukup jauh
dai sini."

"Bagamana, Kakang?! Harusk ah kita ke sana?"



"Benar, Mddti," jawvab Arya pasti. "Barangkdi sga ada orang yang
membutuhkan pertolongan kita"

Mendengar tangggpan Dewa Arak, tanpa menunggu lama Mddi
menghda tai kekang kudanya Kuda coklat itu melesat cepat 1aksana kilat.
Meskipun lebih kecil dari kuda umumnya, binatang tunggangan Mdati ini
memiliki kecepatan lari yang mengagurukan dan kekuatan berpacu ddam
jarak jauh. Memang, terasajanggd bila dibandingkan dengan tubuhnyayang
kecil.

Tepi  betgpgoun oepatnya lai  Cilik, Dewa Arak mampu
mengimbangi. Hanya ddam bebergpa kdi lesatan pemuda berambut putih
keperakan itu tdah berhasil menjgari Cilik.

Cilik memang seskor kuda T gpi kuda pilihan. Binatang tunggangan
yang bertubuh kedil itu biasa berpacu. Karenaitu, begitu mdiha Dewa Arak
berada di sebdahnya, tanpa dipacu lagi oleh Mdati dia segera menambah
kecgpaannya Naurinya membisikkan kadau dia harus berada di depan pe-
muda berambut putih keperakan itu.

Kdi ini Cilik keceawa Meski sduruh kemampuan lainya
dikduarkan, tetgp sga dia tiak mampu meninggakan. Laksana bayangan,
pemuda berambut putih keperakan itu tetgp berada di sebdah Cilik.

Sementaradi belakang mereka, Patih Rantaka dan prgurit Kergaan
Bojong Gading memacu binatang tunggangannya. Itu dlakukan agar mereka
tidak tertinggd jauh oleh Dewa Arek dan Md ati!

Sementara itu, Dewa Arak dan Mdai tak perlu menunggu terldu
lama untuk mengetahui penyebab bunyi riuh rendah itu. Bebergpa saat
kemudian, tampak sepuluh tombak d hadgpan mereka terpampang sebuah
pertarungan.

Alis sepasang pendekar mudaitu berkerut. Mereka mdihat sebuah
petarungan yang sanga tidak adil. Seorang ldaki tingg kurus yang sudah
sangat tua diserang oleh dua orang ldaki muda kekar bersenj ata gol ok.

Tapi, rupanya kakek tinggi kurus itu bukan orang sembarangan.
Meskipun dikeroyok ia masih mampu mdakukan perlavanan sengit.
Tongkat di tangannya bebergpakai berbenturan dengan golok-gol ok lawvan,
ddam upayanya untuk menyelamatkan sdembar nyava Ternyata bunyi
benturan senjatainilah yang didengar oleh Dewa Arak!

"Rasanya kak ek itu membutuhkan bantuan, Kakang," ucapa Md ati
tanpa mengendurk an lari binatang tunggangannya

"Benar, Mddi," jawab Dewa Arak. Suaranya terdengar biasa
Tidak terengah-engah seperti orang yang berl ari cepat. Bahkan, tidak ada
setitik pduh pun membasahi wgahnya "Kdau tidak, dia akan tewas di
tangan lawan lavannya.”



Mdati mengangguk-angguk membenarkan pendapat Arya Dan
memang, perkiraan pemuda berambut putih keperakan itu tidak sdah. Gadis
itu pun dagpa mdihat keadaan kakek tinggi kurus sudah sangat
mengkhawatirkan. Teliha jdas kakek itu terdesak hebat

Usia yang sudah tua membua napas kakek tinggi kurus
megap-megap seperti ikan dilemparkan ke dara. Padahd, pertarungan
sepertinya bam berlangsung beberapa jurus. Bilapertarungan terus berlanjut,
kakek tinggi kurus itu akan mati kehabisan napas.

Karena mdiha keadaan yang gawat itu, Dewa Arak tidak mau
membuang-buang wektu. Kecepaan lainya ditambah. Akibatnya Cilik
tertinggd.

"Hentikan!"

Bdum juga gema ucgpan itu lenygp, tubuh Dewa Arak teah
mendarat di tengah arena pertarungan. Pemuda berambut putih keperakan itu
mendarat tepat di antara kedua bdah pihak yang bertarung.

Tentu sga keberadaan Dewa Arak yang demikian mendadak
menge utkan mereka yang tengah bertarung. Teutama kedua ldaki kekar
yang hampir sgaberhasil mengirim nyawa kakek tinggi kurus ke dam baka,
karena kagetnya, gerakan merekaterhenti di udara

"Sigpa kau, Kisanak? Mengapa mencampuri urusan kami?!" tanya
sdah seorang, yang berkumis tebd.

"Tidak usah berbasarbasi lagi, Kiwul! Bacok sga Habis perkara"
sau rekannya yang berdshi lebar. Teaasa jdas nada ketidakssbaran di
ddamnya

Tapi ldaki berkumis tebad yang bernama Kiwul tidak menuruti
sauan rekannya Sepasang maanya yang diashkan pada Dewa Arak
menuntut jawaban. Dan, hargpan Kiwul memang terkabul .

"Aku Arya Bukan maksudku mencampuri umsen kdian. Tapi,
baga mana mungkin aku berdiam diri mdihat ketidakadilan di sni?!"

"Berbuat ketidakadilan?!" Kiwul mengernyitkan dahi. "Tahukah
kau masd ah yang tengah kami hadapi, Arya?!"

"Tidak," jawab Arya sgujurnya "Tapi, bia bagamanapun aku
tidak bisa membiarkan seorang kakek tua dikeroyok dualdaki kekar!"

Kiwul tersenyum pahit.

"Kuharga kegagahanmu, Arya Tapi, asd kautahu sga, kakek yang
kau bda ini addah seorang penipu dan pembunuh! Dan orang yang tdah
menjadi korban ulahnya addah guru kami. Bdiau hampir tewas akibat
tindekannya Apakah kami diamkan sga perbuatanny a?!"

Seketika itu juga Dewa Arak terdiam. Sungguh tidak disangkanya
jawaban seperti itu yang akan diterimanya. Kepdanya segera ditolehkan ke



bdakang untuk menanyakan kebenaran ucgpan Kiwul pada kakek tinggi
kurus. Mendad&k.. ..

"Mengagpa kau masih sga membuang-buang waktu dengan
percuma, Kiwul?!"

Searaya mengduarkan pernyaaen itu, rekan Kiwul mengayunkan
goloknya ke arah leher Dewa Arak!

Wuttt!

"Gental"

Kiwul berseru kaget mdihat tindskan Ganta Apdagi, ketika
menyadari dia tidek mempunya kesempaan untuk mencegeh. Hanya
teriskan kaget yang dgpa dkduarkannya Sementara itu golok Ganta terus
me uncur deras menuju sasaran.

Dewa Arak tersenyum. Hanya dengan sekdi liha Arya tahu
serangan yang dianggap Kiwul ama berbahaya tidak berarti sedikit pun
baginya Memang, hanya dengan sekilas pemuda berambut putih keperakan
itu hisa mengetahui kekuatan tenaga ddam lawan. Ternyata, tenaga yang
menggerakkannya addah tenaga ddam biasabiesa sga Tidak perdu
dikhawetirkan.

Kerena itu, Dewa Arak berdiam diri di tempanya Tidak teliha
tandatanda dia akan menangkis atau mengdak. Karuan sga kenyataan itu
membuat Kiwul semakin ke abakan.

Takkk!

Bunyi berdetek keras terdengar. Maa golok Ganta membentur
batang leher Dewa Arak, membua kaget semua orang yang berada di situ
Terutama Ganta Golok itu membaik seperti menghantam gurupaan karet
keras!
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"Rupanya kau mempunya kulit yang keba, heh?! Sekarang, coba
rasakan ini!"

Ganta menusukkan goloknya ke mata Dewa Arak. Sungguh sebuah
serangan berbahaya, karena betgpapun tingginya kepanda an seseorang tak
akan mungkin dgpat membua mata menjadi kebd.



Karena itu, Dewa Arak tidak bisa membiarkan serangan itu. Di
samping karena dgpa mengakibatkan sepasang matanya menjadi buta,
pemuda berambut putih keperakan itu pun ingin memberikan pd garan aas
sikap keras kepda Ganta. Arya segera mengul urkan tanganny a

Kreppp!

Batang golok Ganta berhasil dicengkeram Dewa Arak. Lau,
sebelum Ganta menyadai sepenuhnya, pemuda berambut putih keperakan
itu tdah menggerakkan jai-jarinya

Takkk!

Bunyi berdetak keras mengiringi patahnya batang golok Ganta
Seketika, wgah ldaki berdahi |ebar itu nampak memucat. Kenyataan ini baru
menyadark an dirinya kdau pemuda yang berdiri di hadgpanny aitu memiliki
kepanda an yang sangat tinggi.

Tanpa perlu dicegah lagi deh Kiwul, Ganta menghentikan serangan
dan meangkah mundur.

"Bagamana? Puas?!" tanya Dewa Arak tanpa mengegek. Sepasang
maanya menaap tgam-tgam.

Tidak ada tanggapan sedikit pun dari Ganta dan Kiwul. Kgadian
yang dilihat terldu mengetjutkan, hingga membuat mereka terkesima

"Sekarang, mungkin kadian bisa menjdaskan permasdahannya
Kdau tidak, gpa punyang terjadi aku akan membda kakek ini!" tandas Dewa
Arak teges.

Kiwul dan Ganta sding berpandangan.

"Hhh...!" Kiwul menghda nafas panj ang. Rupanya, dia bermaksud
memberitahukan sgd asnya masdah yang di hadapi. "Kami berdua addah
murid Ki Aswaama.."

Sampa di sini Kiwul menghentikan ucgpannya. Ditagpnya Dewa
Arak untuk mdihat tangggpan pemuda berambut putih keperakan itu. Dia
tahu nama gurunya cukup dikend sampa ke bebergpa desa, sebaga seorang
guru silat yang jarang tandingannya.

Tepi Kiwul harus kecewa Hargpannya untuk mdihat keterkejutan
Dewa Arak pupus. Pemudaitu tidak tampak terk gut. Memang, Dewa Arak
tidek mengena nama Ki Aswaama Demikian pula dengan Mdati yang
berdiri di sebdah kakek tinggi kurus, di bd akang Dewa Arak.

"Kami berdua dan guru tinggad di Desa Pdung, " lanjut Kiwul.
"Bebergpa hari yang ldu Ganta mdihat seorang penduduk desa yang teah
berusia lanjut dianiaya oleh tukang-tukang pukul Juragan Trestgumena
Geni, orang kaya di Desa Pdung dan desa-desa sekitarnya™

"Dia seorang penindas penduduk!" sdak Ganta begitu Kiwul
menghentikan ceritany a untuk mengambil ngpas.



Kiwul mengangguk. "Apa yang dikatakan Ganta memang tidak
sdah. Tapi, Juragan Trestgumena Geni tidek bisa sepenuhnya disdahkan.
Para penduduk desa yang tengah dililit kesulitan datang padanya dan
meminjam uang. Juragan T restg umena Geni memang memberikanny a, tapi
dengan pejanjian pengembdiannya jauh lebih besar dari pinjaman. Dia
mengenakan renten yang cukup besar. Jika penduduk tidak bisa segera
mengembdikan, hata milik yang senila pinjaman akan disita Nah!
Penduduk setengah tua itu disksa karena dianggap meanggar pemjanjian.
Dia tidak mampu membayar hutangnya yang mencekik leher karena bunga
yang terus berbunga.”

Kiwul menghentikan ceritanya Ditdannya liur untuk membasahi
tenggorokannya yang saat itu terasa kering.

"Rupanya, pinjaman yang harus dikembdikan petani tua itu amat
besar. Karena tdah terldu lamadan bungaitu beranak pinak. Sedang hata
sau-saunya yang berharga hanya rumahnya Makarumah itulah yang disita
oleh tukang-tukang pukul Juragan Trestgumena Geni. Ldaki tua itu
menolak. Dan, tukang-tukang pukul itu pun menyiksanya agar dia mau
meningga kan rumah itu!"

"Apa yang dikatakan Kiwul memang benar!" Lagi-lagi Ganta
menyda "Tapi, saat itu istri petani tua itu tengah sakit parah. Jangankan
meninggakan rumah, untuk bangkit sga sudah susaéh Petani tuaitu pun
minta waktu, Tapi yang ddapat maah sikssen. Karena tak tahan mdihat
kekgian itu, aku ikut campur! Akibatnyaterjadi pertarungan.”

"Aku terpaksa membantu Ganta Kaena jika hd itu tidak
kulakukan, dia a&an tewas di tangan tukang tukang pukul Juragan
Trestgumena Geni yang cukup liha dan berjumlah banyak,” timpd Kiwul.
"Memang, dengan berdua kami dgpa mengusirnya Mereka kabur. Tapi
masd ahnya tidak berhenti sampa di situ Besoknya mereka datang ddam
jumlah yang lebih besar. Tanpa gentar kami menyambutnya.”

"Namun karena jumlah merekaterladu besar, kami terdesak. Untung
di saat terakhir, guru kami muncul dan membantu. Untuk yang kedua kdinya
para tukang pukul Juragan Trestgumena Geni kami pukul mundur,” Ganta
yang menyambuti. "Anehnya, bebergpa hari setdah itu guru kami mendadak
sakit. Kami panggil dia urtuk mengobai gurul" Ganta menudingkan jari
tdunjuknya ke arah kakek tinggi kurus.

"Dia pun daang. Kemudian memeriksa luka guru kami. T api
hasilnya, bukannya sembuh tgpi maah bertambah parah. Guru kami lumpuh
totd setdah diperiksanya Padahd, ia mengaku sebaga orang yang ahli
mengobati bebaga macam luka Tapi nyaanya?! Dia tidek lebih dari
seorang penipu!"



"Kdian sabh paham!" sergah kakek tinggi kurus cepat. "Semakin
parahny a luka Ki Aswatama bukan karena aku sdah mengobati. Tapi, aas
perbuatan merekajuga™

Dewa Arak dan Mdati terdian mendengar bantahan kakek tinggi
kurus. Dadam cerita Ganta dan Kiwul, mereka tidak mendengar adanya orang
yang meuka Ki Aswatama T api, mengapa kakek tinggi kurus mengatakan
semakin beratnyalukaguru silat itu karena perbuatan seseorang!

Sebdlum Dewa Arak aau Mdai mengutarak an perasaan haranny g,
kakek tinggi kurus tdah me anjutkan ucgpannya

"Perlu kdian berdua ketahui, bukannya sombong kdau kukatakan
lukaluka bagamangoun dapat kusembuhkan. Banyak orang yang
membuktikannya sendiri!"

"Tapi kenyataannya?! Kau tidak bisa membuktikan buaanmu!”
bantah Ganta dengan suaratinggi.

"Lukaluka yang diderita Ki Aswatama lain! Luka itu tidak terjadi
secara wgar. Diatdah menjadi korban ilmu hitam. limu tdluh. Tapi kdian
tetgp tidek pecaya dan mengeti goadagi menuduhku penipu! Perlu
kutegaskan sekdi lagi. Lukaluka baga mangoun parahnya, aku yakin dapat
menyembuhkannya Tapi lukayang tidak wgar, bukan karenailmu hitam!"

Sekarang Dewa Arak sudah mengeti pesodan yang mereka
hadapi. 1tu hanya kesd ahpahaman beadka Memang, kdau menuruti perasaan
pemuda berambut putih keperakan itu tidak percaya akan cerita kakek tinggi
kurus. Tapi kenyataen telah menggarkan padanya bahwa ha-ha mistik itu
bisa sga terjadi! Banyak hd yang tidak dapa diterima oleh akad manusia
Namun, toh itu terjadi. Maka meskipun agak ragu Dewa Arak memutuskan
untuk membantu kakek tinggi kurus. Pemuda berambut putih keperakan itu
mencoba mempercaya ceritaitu.

"Tenang." Dewa Arak mengangkat tangannya ke aas, mencegah
pecahnya pertamngan akibat suasana yang mula memanas. "Tidak ada
persodan yang sdesa bilaperasaan diletakkan di depan!”

Rupanya, ucgpan Dewa Arak membua Ganta dan Kiwul serta
kakek tinggi kurus sadar. Mereka terlihat menahan diri. Tidak menuruti nafsu
amarah seperti sebd umnya

*k*k

"Mengapa kau bisa mengg ukan dugaan kdau Ki Aswatama terkena
ilmu hitam? Dari manakau mengetahuinya?" tanya Dewa Arak pada k akek
tinggi kurus.

Kakek itu menagp wgah Dewa Arak penuh sdidik. "Karena aku
mdiha tandatandanya."



"Bisa beitahukan tandatanda yang kau mak sudkan, Ki
Aswaama?" dessk Dewa Arek.

"Tidek, Anak Muda" jawab kakek tinggi kurus seraya
mengge engkan kepaa "Sebab, sulit urtuk dikatakan. Hanya yang perlu kau
ketahui, aku pun sedih mdihat nasib Ki Aswatama T goi gpa daya? Aku tidak
mampu menolongnya Meskipun tahu penyebabnya Apabila kupaksakan
untuk menolong, pengirim ilmu hitam itu akan murka Aku pun akan
dikirimkannyailmu hitam!"

"Sekarang persodannya tdah jdas," ucgp Dewa Arak tenang.
"Sebuah kesd ahpahamen tdah terjadi. Dan...."

"Masdahnya bdum sdesa, Kisanak!" sergeh Ganta penasaran.
"Dia bdum menjelaskan mengapa luka guru bertambah parah sewaktu
sdesa diperiksanya!”

"ltu hanya sebuah kebetulan Gantal Aku yang sid. Di saa aku
sdesa memeriksa pengirim ilmu hitam itu mengirimkan serangan yang
lebih kuat"

Kdi ini Dewa Arek mengangguk. Disadarinya kemungkinan besar
ucgpan kakek tinggi kurus itu benar. Arya cukup banyak mengetahui
mengena ilmu-ilmu aneh yang terkadang tidak masuk akd.

"Menurutku, ucgpan itu ada benarnya Kdau boleh kuusulkan,
daripada kdian bersuseh paysh memburu kakek ini lebih bak urus dan
rawatlah guru kaian. Atau sdah seorang di antara kdian merawatnya, dan
seorang lagi mencari ahli oba dgpat menyembuhkan penyakitnya"

Ganta dan Kiwul berpandangan. Usul Dewa Arak ada benanya
Sedt itu guru mereka yang tengah sakit keras dan pasti membutuhkan
seseorang. Mengapa mereka ma ah meninggd kannya?

"Terimakasih aas usuanmu, Arya," ucgp Kiwul seraya tersenyum.
"Saranmu benar-benar tepat. Aku khila."

Kemudian Kiwul membalikkan tubuh, dan meesa meninggdkan
tempat itu diikuti oleh Ganta. Leaki berdahi lebar itu tidak mengucapkan
terima kasih. Yang dilakukannya hanya menganggukkan kepaa Itu pun
sekilas sga

Dewa Arak, Mdati, dan kakek tinggi kurus memandangi kepergian
Gantadan Kiwul hinggatubuh merekalenyagp di keauhan.

"Terima kasih a@as bantuanmu, Arya Kdau tidek ada dirimu
mungkin aku teah menjadi mayat," ucgp kakek tinggi kurus penuh rasa
syukur.

"Lupakanlah, Ki. Bukankah orang hidup memang harus sding
tolong-menolong?!" bantah Dewa Arak haus.

"Lau.... Sekarang ke mana tujuanmu, Ki?" tanyaMdati yang sgak
tadi berdiam diri.



"Tentu sgakembdi, Nisanak. Tempa tinggdku tak jauh dari sini.
Apakah kdian ingin singgah?!"

"Terima kasih. Sayang, kami masih mempunya urusan penting
lannya Kami tengah terburu-buru. Tapi, percaydah. Kdak bila ada waktu
senggang kami akan singgah di tempatmu. Selamat tinggd, Ki!"

Usa bekaa Dewa Arak meesat meninggdkan tempa itu
Tindakan pemuda berambut putih keperakan itu segera diikuti Mdati. Sesaat
kemudian, sepasang muda-mudi berwgj ah ok itu telah meesat jauh. Sosok
tubuh mereka semakin mengecil dan akhirnyalenyap ditdan kgauhan.

"Hhh...!"

Setdah menghembuskan napas bera, kakek tinggi  kurus
meningga kan tempat itu pula Diakembdi menujutempa tinggd nya

Sekggp kemudian, suasana di sekitar tempa itu menjadi hening.
Tidak adalagi bunyi benturan senjata atau teriak an keras membahana Yang
tersisa hanya kesunyian.

* k%

"Akh!"

Jait tetahan bernada kesakiten itu kduar dai mulut Médati.
T ubuhnya terhuyung-huyung ke depan. Kdau Dewa Arak yang berlari di
sebeahnya tidak segera mengulurkan tangan menangkap bahunya, gadis
berpakan putih itu pasti jatuh terjerembab di tanah!

"Apa yang terjadi, Mdai?" tanya Dewa Arak. Rasa kaget dan
khawetir membias di wgahnya

Pemuda berambut putih keperakan itu menatgp wgah Mdai penuh
sdidik. Rasa kaget yang me andanya semakin besar. Wgah gadis itu tampak
pucat pasi. Butir-butir keringat sebesar biji jagung membanjiri wgahnya

"Aku juga tidek mengerti, Kakang," jawvab Mdati dengan bibir
menyeringa kesakitan. "Tahu-tahu sga paha kananku terasa sakit bukan
main. Seperti..., ada sebatang tombak yang menusuk di sana.”

Dewa Arak mengarahkan tatgpan ke arah paha Mdati. Tapi, tidak
dijumpa tandatanda seperti yang dimaksud. Pasha Mdéai masih seperti
biasa Tidek terlihat bekas tusukan tombak! Ha itu membuat Dewa Arak
bertanya-tanya dd am hati.

"Apakah Mdati tidek kdiru? Dan rasa seperti yang dikatakannya
tidek penah ada? Tapi, kdau tidak, menggpa tibatiba tubuh gadis itu
tersungkur? T ak mungkin diatersandung kerikil! Lau, apa sebenarnyayang
tdah terjadi ?"

"Sekarang, coba kau berdiri tegak kembadi," ujar Dewa Arak setdah
bebergpa saat termenung



Pemuda itu kemudian mdepaskan pegangannya Tubuh gadis
berpakaan putih itutidak dipapahnyalagi.

Tanpa banyak membantah, Mdati medaksanakan perintah
kekasihnya Memang, semula dia berdiri dengan betumpu pada kaki kiri.
Tapi baru sgakaki kanannya dilurusken Mdati memekik kesakitan. Dengan
segera kedudukannya dikembaikan seperti semula, berdiri pada kaki kiri.

Dewa Arak kaget bukan main mdihat kenyataan ini. Dengan jelas
dilihanya kaki kanan Mdati tidak bisa lurus. Seperti ada sesuau yang
mengganjd di sana Padahd, tidak teliha sesuatu pun di kaki gadis
berpakaan putih itu

"Mengapa, Mddi?" tanya Arya cemas seraya memegang bahu
gadis itu urtuk membantunya berdiri.

"Aku tidak tahu, Kakang," kduh Mdati. "Seperti ada sesuatu yang
menancap di paha kananku hingga tembus!”

"Hhh...!"

Dewa Arak menghembuskan napas bera. Dia sedikit pun tidak
mengerti kgadian yang tengah menimpa kekasihnya Benaknya diputar
untuk mencari jawaban. Tapi, tetgp tidak diketemukannya

Tibatiba pemuda berambut putih keperakan itu teinga akan
mimpi-mimpi buruk yang masih menganggu tidurnya. Perasaan gdisah akan
kesdamatan Mdati pun mdanda hatinya Betgpapun tdah diusshakan untuk
menghilangkan perasaan itu, tetap sgadiatidak mampu.

Memang, ada perbedaan antara mimpi-mimpinya Daam mimpinya
tubuh gadis berpakaan putih itu dililit ular besar yang sigp mdahgp
kepdanya Sementara serbuan pedang-pedang merah menyda mduncur
daang. Tapi, mimpi-mimpi yang be akangan ini menghias tidurnya tidak lagi
diserta ular besar.

Ingatan itu membua Dewa Arak tersentak. Mengapa sgak betemu
Mdai ada pengurangan dalam rnimpinya? Pemuda berambut putih
keperakan itu segera menyadai adanya kemungkinan lan di sini.
Disadarinyamimpi yang didaminya bukan sekadar bunga tidur.

Memang, setelah beberapa kdi bddang raksasa masuk ke ddam
dirinya, Dewa Arak merasakan perubahan. la dgpat merasakan keberadaan
seseorang di sekitarnya, adanya bahaya yang mengancam, dan sedikit
mengerti bahasa binatang.

Karena kesadaran &k an perubahan ddam dirinya dan ke adian yang
sekarang didami Mdati sertateringat kembai akan pengurangan rnimpinya,
Dewa Arak mula mengambil kesimpulan. Bukan tidak mungkin
mimpi-mimpi itu merupakan firasa yang didapatnya berkat beladang raksasa
di dam gah.



Segak semula Dewa Arak memang sudah menduga mimpi-rimpi
itu bukan sekedar bunga tidur. Tepi, kgadan yang menimpa Mdati
menjadikannya berpikir lebih sungguh-sungguh. Pemuda itu memutar
oteknya lebih keras. Sesaat kemudian, Arya tdah dgpa menemukan
kesimpulannya

Kini, Dewa Arak dgppa mempehaikan kdau ular dan
pedang-pedang yang tertuju ke arsh Mdati di ddam mimpi itu, ddam
kenyataan sebenarnya addah bahayabahay a yang tengah mengancam gadis
itu. Mengena tidak adanyalagi ular yang membdit Mdati, menjadi pertanda
kdau satu bahayatdah terlewati. Kaau begitu bahaya pertama add ah wanita
berpak a@an merah!

*k*k

"Apa yang harus kulakukan sekarang, Kakang?' tanya Md ati
bingung.

Pertanyaan itu membuat Dewa Arak sadar dai lamunannya
Perhatiannya didihkan pada gadis berpakaan putih.

"Aku sendiri masih bingung, Mdati. Lebih baik kau periksa tempat
yang terasa sakit. Barangkai sga ada tandat anda yang mencurigakan...."

Wgah pucat Mdati langsung memerah. Memeriksa bagian yang
terasa sakit sama sga dengan meucuti celananya. Bagamana mungkin hd
itu d lakukan. Meskipun Dewa Arak kekasihnya, rasa mau terhadap pemuda
berambut putih keperakan itu tetgp ada

Dewa Arak rupanya mengerti. Pemuda itu segera mengetahui
penyebab memerahnyawgah Mdai sampa ke kedua teinganya

"Kdau begitu, kita cari tempa yang aman,” ucgp Dewa Arak.
Kepd any a menol eh ke sana kemari mencari tempa yang cukup aman. "Nah!
Kurasa di sana cukup aman!" tunjuk pemuda berambut putih keperakan itu ke
areh sisi jdan yang ditumbuhi pepohonan dan semak-semak cukup |ebat.

Mdai memperhatikan tempat itu sesaat sebdum menganggukkan
kepda menyetujui. Maka, Dewa Arak pun segera memapah tubuh gadis
berpakaan putih itu dan membawanya ke sana, ke bdik semak-semak dan
pepohonan. Bau sadah itu, Dewa Ara&k membdikkan tubuh dan
membiarkan Mdéti sendirian memeriksa bagian yang sakit.

Dewa Arak menunggu dengan perasaan tidak sabar. Rasanya waktu
bejdan demikian lambat Dia ingin secepanya mendengar hasilnya dari
muhat Mdati. Sesaat kemudian....

"Akh!"

Sukma Dewa Arak baga leny gp dari raga mendengar jerit tertahan
Mdati. Jerit kesakitan! Padahd, yang tengah ditunggunya addah panggilan
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Mdati. Tanpamenunggu lebih lama, pemuda berambut putih keperakan itu
membdikkan tubuh dan melesat ke tempa Md i berada

Seat itulah didengarnya bunyi berdebuk keras. Tanpa mdihat lagi
pun Dewa Arak dgpa menerka bunyi itu terjadi karena ambrukny a tubuh
Mddi ke tanah.

"Mdati!"

Teridkan Dewa Arak teroeka di tenggorokan. Kedua kakinyaterasa
lemas. Penyebabnya addah pemandangan yang terpampang di hadgpanny a
Tubuh Mdai tampak tetdungkup di tanah. Meskipun terlihat gerak an dari
gadis berpakan putih ity tgpi keedaannya menimbulkan rasa khawetir pada
Dewa Arak
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Menghadapi keny ataen yang tidak disangka-sangkaitu Dewa A rak
terkgut bukan man. Pemuda itu terkesima di depan Mdati. Tgoi hanya
sehentar sga Sesaa kemudian, Arya tdah menjauhkan diri untuk
memeriksa keedaan Md ai. Dewa Arak membdikkan tubuh kekasihnya
Tampak wgah Mdai sanga pucat.

"Apa yang terjadi, Mdai?" Dengan penuh kekhawdiran Dewa
Arak menggukan petanyaan. Cdana Mdati yang tdah agak terlucuti
dibetulkannya Jdas gadis itu tdah meaksanakan peintahnya sebdum
akhirnya menjerit dan terjatuh. Sempat terlihat oleh Dewa Arak psha Md di
yang putih dan haus Tidak terlihat tandatanda yang menunjukkan adanya
lukal

"Sepati sebdumnya Kakang! Sepertinya.. ada tombak yang
menusuk... Kdi in pahakiriku, kakang...," ya Mdati terbatabata

"Apa?!"

Dewa Arak terpekik kaget. Pahakiri. Itu berarti keduakaki Md di
tidak bisa dipergungkan lagi! Meddi lumpuh?! Hampir Dewa Arak tidak
percaya akan keny aaan ini.



"Benar, Kakang. Sekarang aku tidak bisa berdiri,”" lanjut Mdai,
seperti mengetahui gpayang dipikiran dan yang berkecamuk di benak Dewa
Arak.

Terdengar bunyi  brekerotokan keras  seperti  tulang-tulang
berpatahan, ketika ddam kemarahan yang menggd egak tenaga dd am Dewa
Arak berkdiaran sendiri.

"Sebenarnya... goakah yang tengah menimpaku, Kakang? Aku
benar-benar tidek mengerti,” ucgp Mddti sedih. "Kdau kau mengetahuiny a,
katakanlah, Kakang. Jangan biarkan aku dilanda ketidakmengertian seperti
ini!"

"Hhh...!I"

Dewa Arak menarik ngpas ddam-dd am, dan menghembuskannya
kua-kuat.

"Apakah kau inga kegadian yang menimpaKi Aswaama..?!"

"Maksudmu..., kgadian yang menimpaku sama dengannya,
Kakang?!" tanya Mdati meminta kepastian.

"Yahhh.... kirakira begitu Mdati." Dewa Arak mengangguk sambil
mengheda napas berat. "Hanya itu jawaban yang pading mungkin, Mdai.
Sebab, tidak mungkin kgadian kgadian yang menimpamu terjadi dengan
sendirinya Andakata pun nanti kenyataen ini tidek benar, setidak-tidaknya
ada usaha yang tdah kita lakukan."

"Apayang akan kau lakukan, Kekang?" tanya Mdati ingin tahu.

Dewa Arak tercenung seenak. Dahinya bekernyit ddam.
Tampaknya pemudaitu tengah berpikir.

"Untuk sementara kita temui duu Ki Asvaama Barangkdi dia
teah sembuh. Kita bisa minta pertolongan darinya” jawab Dewa Arak.

"Mengapa kau tidak mencoba mengobatiku, Kakang?!"

"Bagamana aku dapa mengobatimu, Mdati. Jenis penyakitmu sga
tidak kutemukan. Menurut pemeriksaanku, kau seha-sehat sga”

"Jadi...?!" Mdati menggantung ucapannyadi tengah jdan.

"Sepeti yang tdah kukatakan tadi, kita akan menjumpa Ki
Aswatama!"

Kdi ini tidek adatanggapan dari Mdati. Gadis berpakaian putih itu
tahu keputusan yang diambil kekasihnya biasanya tidak pemah kdiru. Jadi,
diputuskan untuk menerimanya

Dewa Arak pun tahu. Maka, tanpa membuang-buang waktu segera
diangkatnya tubuh Mdati. Kemudian dbawvanya berlari cepat meningga kan
tempat itu. Arya tidak berani bertindak lamban. Disadarinya nyava Mddi
baga teur di ujungtanduk. Sewaktu-waktu bisa sga dia dibunuh!

* k%



Dai pembaritahuan seorang penduduk, Dewa Arak tahu tempa
kediaman Ki Aswatama Ganta dan Kiwul ternyata tidak berdusta Guru
mereka amat dikend. Padahd, tempat tinggadnya jauh dai pemukiman
penduduk. Itu didengar Dewa Arak dari mulut para penduduk.

Kekhawatiran akan kesdamaan Mdai membua Dewa Arak tidak
peduli tindakannya membuat kegemparan di tempat-tempat yang dildui.
Pemuda berambut putih keperakan itumedui jdan-jdan utama desa dengan
menggunakan ilmu lari cepatnya

Karuan sga, banyak penduduk yang merinding bulu kuduknya
Mdihat kdebatan bay angan ungu ddam bentuk yang tidek jdas. Kdau sga
kg adiannya madam hari mungkin mereka sudah lari tunggang langgang.

Semakin lama rumah-rumah penduduk yang semula berjgar di
kanan kiri jdan mula jarang. Letak rumah yang satu dengan yang lanmula
berjauhan. Sampa &hirnya yang tampak di kanan kiri hanya jgaran
tanaman dan pepohonan. Pemandangan itu dilihat Dewa Arak beberapa saat
lamanya sebdum di kgauhan tampak sebuah bangunan sederhana

Tapi, pemudaitu kdihatan terkgut. Di depan bangunan itu terdapat
banyak sosok manusia Sekdi lihat sgaDewa Arak segera tahu sosok-sosok
itu tengah teliba petarungan. Pemandangan itu membua Dewa Arak
semakin mempercepa lainya Arya khawatir akan terjadi ha buruk yang
tidak dihargpkan.

Kian deka dengan pondok Ki Aswaama semakin jeas
pemandangan yang terliha. Kini pemuda itu bisa mengetahui sosok-sosok
yang betarung. Tenyaa Ganta dan Kiwul yang mdawan serombongan
orang kekar. Jumlah mereka cukup banyak, tak kurang dari dua belas orang!

Meski masih berada ddam jarak bdasan tombak dan hanya
memperhatiken sekilas, Dewa Arak bisa mempekirskan kekuatan
masing-masing pihak. Secara perorangan kepandaan Ganta dan Kiwul
beadadi aaslavan-lavannya T goi, karenajumlah lawan jauh | ebih banyak,
murid-murid Ki Aswaamaitu terdessk hebat

Kdau dibiakan, Ganta dan Kiwul &kan tewas di tangan para
Pengroyoknya Keasdaan mereka sudah demikian mengkhawatirkan. Hampir
tidak ada serangan bdasan yang mereka kirimkan. Kedua orang itu hanya
mengd ak dan menangkis. Kini keduanyatedah beradadi pintu pondok. T ak
lamalagi mereka akan didesak masuk!

Ketidakberadaan Ki Aswatama untuk membantu murid-muridnya
membuat Dewa Arak merasa heran. Apakah guru sila itu belum sembuh dari
saitnya?



Namun, Dewa Arak segera membuang pertanyaen itu. Jaraknya
telah demikian dekat. Dan, dengan sekai jgakan sga kaki pemudaberambut
putih keperakan itu teah melesat ke ddam kancah pertarungan.

"Hih!"

Di saat tubuhnya masih berada di udara Dewa Arak mengibaskan
tangan kirinya Serangkum angin besar menyeruak membuat tubuh para
pengeroyok Ganta dan Kiwul terlempar ke beakang baga dihempas angin
bada! Senjata-senjata mereka berlepasan dari genggaman.

Untung, Dewa Arak tidak bermaksud menjatuhkan tangan maut.
Kibasannya itu hanya untuk meontarkan tubuh lawan-lawannya, tanpa
mduka. Hd itu dilekukan Arya karena bdum mengetahui permasd ahan
mereka Sigpa yang sdah dan yang benar beum jdas.

Ringan baga daun kering, Dewa Arak mendaratkan kedua kakinya
di antara murid-murid Ki Aswatama dan para pengeroyoknya yang
bergdimpangan di tanah.

"Arya...!"

Kiwul dan Ganta berseru hampir bersamaan ketika melihat sosok
yang berdiri membdakangi mereka. Sosok yang tel ah menyd amatkan nyawa
mereka. Meskipun hanyameihat bagi an be akang tubuh Dewa Arak, kedua
murid Ki Aswatama bisa mengendi. Ciri-ciri Arya memang terldu
menyol ok!

Dewa Arak membdikkan tubuh seraya menyunggingkan senyum.

"Terima kasih @as pertolonganmu. Kdau tidak, mungkin kami
sudah tewas di tangan mereka," ucap Kiwul dengan gembira

"Lupakanlah, Kiwul. O, ya, sigpamereka? Mengapa kaian terlibat
pertarungan denganny a?!" tanya Dewa Arak ingin tahu.

Kiwul dan Ganta menatap sosok-sosok kekar yang tengah berusaha
bangkit. Terliha jdas kegeraman ddam pandang mata mereka

"Mereka ada ah orang-orang yang kuceritakan padamu, Arya"

"Ah!" seru Arya kaget. "Jadi..., mereka add ah anak buah Juragan
T restgjumena Geni ?!"

"Benar." Kdi ini Ganta yang menjawab seraya menganggukkan
kepda "Rupanya mereka merasa penasaran dengan kek dahan yang mereka
terima beberapa hari yang ldu. Sekarang mereka datang lagi. Anehnya,
mereka seperti mengetahui kd au sekarang guru kami tidak dgpat membantul.
Dan.... Awes, Aryd"

Dengan terpaksa Ganta menghentikan ceritanya di tengah jaan.
Seat itu dilihanya rombongan tukang-tukang pukul Juragan Trestgumena
Geni mduruk ke arah Dewa Arak Golok dan pedang diayunkan deras ke arah
berbaga bagian tubuh Dewa Arak.



Sebenanya, peingaan Ganta hampir tidsk berguna Tanpa
diberitahukan pun Dewa Arak tedah mengetahui serangan itu. Memang,
pemuda itu tidek mdihat. Tapi, teinganya yang tgam menangkgp desir
angin yang menyambar deras ke arshny a

Karena itu, tanpa membuang-buang waktu lagi Dewa Arek segera
membdikkan tubuh. Dengan tangan kirinya, dihadgpinya semua serangan
yang mengancam.

Tk, tak, takkkk!

Bunyi berdetek keras seperti bendabenda logam berbenturan
terdengar berkdi-kdi. Tangan kiri Dewa Arak beradu dengan senjata-senjata
lawan! Dengan menger ahkan tenaga dd amnya yang sudah mencapa tingkat
sempurna, Dewa Arak mampu membuat tangannya tak ka ah kuat dengan
besi bgad

Mdihat Ganta dan Kiwul terdesak, Dewa Arak segera melesat ke
dalam kancah pertarungan. .



"Hih!"

Dewa Arak langsung mengibaskan tangan kiri nya. Serangkum
angin besar menyemak membuat tubuh para pengeroyok Ganta dan Kiwul
terlempar ke bdakang bagai dihempas angin badai!

Akibatnya tidak berhenti hanya sampa di situ. Jeit tertahan pun
kduar dari mulut para pengeroyok Arya Mereka merasekan tangan yang
menggenggam senjata terasa sakit dan hampir lumpuh! Tubuh mereka pun
terhuyung-huyung ke bd akang.

Di saat itulah Dewa Arak mengibaskan tangan kirinya Untuk kedua
kdinya berhembus angin yang sangat kua. Bahkan, jauh lebih dahsyat dari
sebdumnya. T ubuh anak buah Juragan T restgjumena Geni md ayang-layang
ke beakang seperti daun kering dipermainkan angin.

Semuakgadian itu dilihat jdas oleh Ganta dan Kiwul. Kadau tidak
mdiha sendiri, mereka tidak akan percaya. Beasan tukang pukul Juragan
Trestgumena Geni dibuat tak berdaya olen Dewa Arak hanya ddam
segebrakan! Begitu tinggikah kepandaan pemuda berambut putih keperakan
ini?

Kenyataan yang mengegutkan hati itu membuat murtd murid Ki
Aswaama terkesima Sampa Dewa Arak membdikkan tubuh dan
mengdihkan perhaian ke a'sh mereka, Ganta dan Kiwul tetgp terpana

* k%

"Ehm!"

Dewa Arak tepaksa berdehem agak keras untuk menyadarkan
kedua murid Ki Aswatamadari terkesimanya Dan memang, usaha pemuda
berambut putih keperakan ini tidek siasia

"Eh,... Oh..!"

Hanyaitu yang keluar dari mulut Ganta dan Kiwul.

"Jadi.... Guru kdian bdum sembuh?' Dewa Arak segera
mengg ukan petanyaan. Tak peduli pada sikap sdah tingkeh Ganta dan
Kiwul.

"Be.. bdum," jawab Kiwul agak terbatabata

"Bahkan keadaannya semakin parah, Arya," tambah Ganta

"Hhh...!"

Dewa Arak menghda napas berat. Lenyap sudah hargpanny a untuk
mendgpatkan kesembuhan bagi Mdati. Tapi, tidak sduruhnya. Disadainya
kdau Ki Aswaama meupakan kunc untuk mengetahui sigpa peaku



kgahaan terhadgp Mdati. Bukankah guru silat itu menerima kiriman ilmu
hitam? Dewa Arak yakin kaau tindek keahaan itu orang yang sama Saat
itulah Ganta dan Kiwul mdihat sosok yang berada di bahu kanan Dewa Arék.

"Apa yang terjadi dengannya Arya? Bukankah dia kawan
seperjd ananmu?” tanya Kiwul seraya menudingkan jari tel unjuknya

"Panjang ceritanya, Kiwul," jawab Dewa Arak singkat. "Sayang
sekai aku tidak mempunya waktu untuk menceritakannya. Aku mintamaaf.
Sebab, keadaanny a sudah sangat mendesak."

"Kami bisamengerti, Arya" jawab Ganta mencoba bijaksana

"Terima kasih, Ganta" Arya gembira dengan tanggepan yang
mereka berikan. "Bisaaku mdihat keadaan guru kdian?"

"Mengapatidek?" jawab Ganta dan Kiwul bersamaan.

Duamurid Ki Aswaamaitu segera mendahului me angkah masuk.
Dewa Arak mengikuti di beakangnya Sekilas pemuda berambut puih
keperakan itu sempat meempar pandang ke arah rombongan tukang pukul
Juragan T restg umena Geni.

Setdah berhasil bangkit, mereka segera kabur meningga kan tempat
itu. Agaknya, mereka menyadari kaau Dewa Arak lawan yang tidak bisa
dihadapi. Sambil sesekdi menolen ke bdakang, rombongan anak bush
Juragan Trestgumena Geni berlari tunggang langgang. Tapi, kekhawatiran
mereka tidek terbukti. Dewa Arak tidek mempedulikan mereka, dan masuk
ke daam pondok Kiwul.

"Beginilah keedaan guru kami, Arya"

Dewa Arak memandang sosok yang terbariring di bda-baa
bambu. Dia addah seorang ldaki tua Tubuhnya tinggi besar. Kumis tebd
mdintang menghias wagahnya Sayang, keangkeran sosok itu tertutup oleh
sorot matanya yang sayu. Jeas, kakek tinggi besar itu tengah menderita sakit.

"Aku turut prihatin aas peistiwa yang menimpamu. Ki
Aswaama." Hanyaitu yang dapa dikatakan Dewa Arak

Ki Aswaama mencoba membentuk senyuman di bibir. Tapi rasa
sakit yang mdanda menggagd kannya Justru yang tampak addah seringa
kesskitan.

"Terima kasih, Anak Muda Ganta dan tdah banyak bercerita
mengena dirimu. Keadaanmu mengingatkanku akan seorang pendek ar muda
yang namanya saa ini tengah menggetarkan dunia persilaan. Apakah kau
orangnya, Anak Muda? Kudengar nama yang kau sebut pun memiliki
kemiripan. Arya?" Meski agak terputus-putus, Ki Aswaama berhasil
menyd esaikan ucgpanny a

Dewa Arak menganggukkan kepda Pemuda itu tahu tokoh yang
dimaksud guru sila Desa Pdung ini. Pasi Dewa Arak! Dan pemuda



berambut putih keperakan ini tidak tega membohongi orang yang tengah di
ambang kemdtian.

"Dugaanmu tidak kdiru, Ki Aswaama Memang, orang-orang
persilatan menjulukiku Dewa Arak."

Sekilas sepasang mata tua Ki Aswatama berbinar-binar. "Sungguh
suatu kebahagian yang besar bertemu denganmu sebe um nyawaku pergi me-
ninggakan raga, Dewa Arak."

"Kau terldu berlebihan, Ki Aswatama. Aku hanya seorang pemuda
biasa yang memiliki banyak keterbatasan. Kedatanganku kemari pun karena
ingin memirta pertolongan padamu.” Dewa Arak langsung pada pokok
persodan, karena khawatir kakek tinggi besar itu keburu tewas.

"Katekanl ah, Dewa Arak. Aku akan berbahagia sekdi bila depat
membantumu. Ini sungguh di luar dugaanku!”

Dewa Arak tidak buru-buru menggukan permasdahannya
Benaknya diputar untuk mencari kata-k ata yang tepat. Sementara Ganta dan
Kiwul diam sga Tidak sedikit pun mereka tampak kaget. Bahkan, ketika
Dewa Arak menyebutkan julukannya Mereka bdum pemah mendengar
julukan seperti itu. Letak desaini memang agak terpencil. Jauh terpisah dari
desa-desalannya

Dengan tidak adanya tanggepan dai Ganta dan Kiwul, Ki
Aswaama dan Dewa Arak jadi | uasa me anjutkan pembicaraan. Sekarang,
pemuda berambut putih keperakan itu sudah berhasil menemukan kaakata
yang tepat.

"Begini, Ki Aswaama Kudengar kau menderita sakit yang aneh.
Apakah betul demikian?" tanya Dewa Arak hati-héti.

"Benar," jawab Ki Aswatama singkat.

"Bisakau jelaskan keanehanny a, Ki Aswatama?" desak Aryalebih
jauh.

"Hhh...!" Ki Aswatama menghdangpas. "Aku tidak pemah terkena
serangan lawan. Tapi, tahu-tahu sga beberapa hari yang ldu seperti ada
bendatgam, tombak aau sgenis itu, menembus kedua pahaku. Saat itu aku
tengah berdiri. Tak peak lagi, &ku jatuh tersungkur. Dan sgak saat itu aku
lumpunh...!"

Wgah Dewa Arak langsung memuca. Keadian yang menimpaKi
Aswaamaternyaa sama dengan Mdati. Pemuda berambut putih keperakan
itu merasa khawatir kekasihnya akan mengaami nasib seperti kakek tinggi
besar itu. Meskipun demikian, ada hagpan menyda di dad an dada Dewa
Arak. Sebab, sudah dapa diketahui kaau pdaku tindak ki itu addah orang
yang sama. Dengan demikian, Aryabisa mdacaknyadai Ki Aswaamal!
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Sdring dengan timbulnya semanga itu, keraguan Arya pun
menyeruak. Sigpa orang yang sampa hati berbuat seperti itu? Dan mengapa
hd itu dilakukannya?

"Semula kucoba mengobati penyakit ini sendiri,” lanjutnya
membuat Dewa Arak menghentikan lamunannya. "T gpi tidak berhasil. Ldu,
kusuruh Ganta dan Kiwul memanggil ahli oba ternama di desa-desa sekitar
sini"

Kakek tinggi besar itu menghentikan ucapannya sgenak untuk
mengatur napasny ayang terliha terengah-engah. Meskipun hanya bercerita,
keadaannya yang buruk itu cukup menguras tenaganya

"Tapi ahli oba itu ternyata tidek mampu menyembuhkan
penyakitku. Katanya, aku bukan terk ena penyakit atau lukabiasa Tapi luka
&ibat ilmu hitam. llmutduh. Kebetulan diamempunya sedikit pengetahuan
tentang ilmu itu. T gpi, sayangnyadiatidak bisa mengobati penyakitku."

"Apa sgayang diceritakannya mengena ilmu tduh ity Ki?" tanya
Dewa Arak.

"Cukup banyak. Katanya, tokoh yang mengirimkan penyakit ini
bermaksud menyiksaku. Dia ingin meihatku mati secara peahan-lahan.
Karena kdau dia ingin membunuhku, dengan mudah hd itu dgpat
dilakukannya" jeds Ki Aswaama

Caita Ki Aswatana membua Dewa Arak merasa ngeri bukan
man. Nyawva Mdai baga tdur di ujung tanduk Kdau orang itu
menginginkannya, dengan mudah nyava Mdai dibua mdayang!

"Apakah orang yang kau panggul itu juga mengdami nasib
sepertiku?" tanya Ki Aswatama seraya mengarahkan pandangan kepada
tubuh Mdati yang berada di bahu kanan Dewa Arak

"Yahhh...," jawab Arya satengsh mendessh. "Kedua kakinya
dilumpuhkan...”

"Kgil" saru Ki Aswatama agak keras. "Orang semuda itu harus
menerima kenyat aan demikian. Hati-hatilah, Dewa Arak. Kekgian itu masih
belanjut. Tokoh itu mdakukannya secara bertahap. Aku yakin dia akan
med umpuhkan kedua tangannya seperti yang dil akukannya terhad apku!"

"Jehanam!" Dewa Arak berteriak hingga pondok itu tergetar hebat.
Bahkan, Ganta dan Kiwul sampai terjingka kaget "Tidak akan kubiarkan ha
ini terjedi! Tak akan!”



Sepasang mata Dewa Arak mencorong tgam, menyorotkan sinar
kehijauan baga maa harimau ddam gd gp! Mengerikan! Ganta, Kiwul dan
Ki Aswatamatek terasabergidik mdihanya Merekatahu pemuda berambut
putih keperakan itu tengah dilanda kemarahan hebat!

"Boleh aku menggukan pertanyaan lagi, Ki?!" tanya Dewa Arak
dengan suara bergetar karena amarah yang masih berge ora

Ki Aswatama mengangguk. Wibawa yang memancar dari diri Dewa
Arak ketika pemuda berambut putih keperakan itu murka membuat lidah
kakek tinggi besar itu keu.

"Apakah kau bisa memperkirskan orang yang tdah meakukan
kekgian terhad gpmu?!”

"Kdau kau tanyakan orang yang tdah mdakukan perbuatan ini,
terus terang aku tidak tahu. Tapi bilakau menanyakan orang yang berada di
bdik semua ini, aku dapa membeikan jawabannya Sebab, banyak
bukti-bukti yang menguatkannya.”

Dahi Dewa Arak berkernyit sebentar. "Aku mengerti maksdumu,
Ki. Bukankah kau ingin mengaiakan kdau pdaku perbuatan kegi ini hanya
orang suruhan?!"

"Begitulah, Dewa Arek," jawab Ki Aswaamayakin.

"Kdau begitu sigpa orang yang berdiri di bdakang layar itu, Ki?!"
desak Arya penasaran.

"Juragan T restgumena Geni!" tagas kakek tinggi besar itu mantap.

Sepasang dis Dewa Arak berkerut ddam.

"Apakah kau mempunya dasan yang kuat sehingga medontarkan
tuduhan seperti itu terhadapnya?”

"Banyak dasannya, Dewa Arak! Pertama, aku addah hambaannya
ddam mdakukan tindak kekgian terhadap penduduk desa Dan mungkin
dianggapnya berbahaya  Tebukti dengan  ketidak-berhasilannya
menumpasku sewaktu mengirim orang-orangny a kemari. Tgpi dasan lebih
kua yang membua kecurigaanku terhadgpnya semakin keras add ah sikap
anak buahnya ketika tadi datang ke sini. Apakah Ganta dan Kiwul beum
menceritak annya kepadamu?!"

Dewa Arak mengdihkan pandangannya ke arah dua murid Ki
Aswaama dengan sorot mata penuh pertanyaan.

"Sudah, Guru. Kami tdah memberitehukannya" jawab Ganta
mendahului rekannya. "Tapi tidak ada sd ahnyakd au kami ulangi lagi, biar
jelas. Mungkintadi Aryatidak terldu memperhatikannya ™

"Kecurigaan kami semakin menguat karena sewaktu daang tedi,
rombongan anak buah Juragan Trestgumena Geni langsung menantang
kami. Katanya, kami tidak akan seberuntung dulu lagi. Karena tideak ada
orang yang akan membda kami. Jumlah mereka pun menambah keanehan



itu. Dengan jumlah sedikit mereka ingin meringkus kami. Bebergpa hari yang
ldu, di waktu dihgar tunggang-langgang oleh kami bertiga, jumlah mereka
jauh lebih banyak. Pding tidak dua kdi lipat dari sekarang,” ura Kiwul
panjang lebar.

"Mungkin benar jumlah mereka berkurang. Tapi, kemampuan
perorangannya jauh di aas penyerang-penyerang yang dulu,” timpa Dewa
Arak mengemukak an pendgpatnya

"Tidak, Arya" jawab Kiwul bersikeras. "Semua penyerbu yang tadi
addah orang-orang yang meakukan penyerangan bebergpa waktu yang
lau."

"Kdau begitu, a&ku akan pergi duly, Ki," ucgp Arya setdah
termenung sesaat

"Mengapa tergesa-gesa, Dewa Arak? Ke mana kau a&kan pergi?"
tanya Ki Aswaama kaget mdiha keputusan Dewa Arak yang begitu
mendadak.

"Mendatangi Juragan T restgumena Geni, Ki. Aku akan mengorek
keterangan dari mulutnya Benarkah diayang berdiri di bd akang semuaini?
Kalau benar demikian, mudah-mudahan masdah ini akan tuntas. Sdamat
tinggd, Ki!" Dewa Arak segera mdesat meningga kan tempat itu.

"Sdamat jdan, Dewa Arak! Semoga berhasil!" seru Ki Aswatama
agak mengeraskan suaranya agar terdengar.

*k*k

Tidak sulit bagi Dewa Arak untuk mencari tempa kediaman
Juragan Trestgumena Geni. Karena tadi sewaktu menuju tempat tinggd Ki
Aswaama, Arya tdah mdewainya Orang terkaya di bebergpa desa itu
tinggd di rumah yang mewah dan megah, terkurung pagar batu tinggi. Tak
kurang dari satu setengah tombak tingginya

"Berhenti!"

Hardikan keras diserta todongan dua baiang tombak membua
Dewa Arak menghentiken ayunan kakinya Pemuda berambut putih
keperakan itu tdah beada di depan pintu gebang rumah Juragan
Trestgumena Geni. Dua orang ldaki menjaga pintu gerbang.
Penjaga-penj aga itu bertubuh kekar dan berwgah kasar. Yang menghardik
Dewa Arak mempunya tompd besar di pipi kanan.

"Sigpa kau? Dan gpa keperluanmu kemari ?" tanya penjaga satunya
lagi, yang berkepaa botak. Suaranyatak kaah bengis dari rekannya

Dua orang penj aga itu memang tidak termasuk orang-orang yang
me akukan peny erbuan ke tempat tinggd Ki Aswatama Karenaitu, mereka
tidak mengend Dewa Arak!



Dewa Arak tengah mengg a waktu. Karuan sga Arya jengkd
mendgpat  hambatan seperti itu. Tidek ada weaktu lagi baginya untuk
berman-man. Maka, tangan kirinya segera dikibaskan.

"Wuasa"

Dua orang tukang pukul Juragan Trestgumena Geni itu menjerit
ngeri. Tubuh mereka tibatiba meayang. Padahd, keduanya yakin Dewa
Arak tidak meny entuh tubuh mereka Penjaga-penj agaitu hanya merasakan
angin dahsya berhembus kencang. Dan, itu terjadi ketika Dewa Arak
mengibaskan tangannya

Tapi Dewa Arak tidsk mempedulikan nasib kedua penjaga itu.
Dengan sekdi lesatan Arya berhasil mdewati pintu gerbang. Kini, pemuda
berambut putih keperakan itu tdah berada di hdaman depan yang luas. Di
kanan dan kiri yang berdekatan dengan tembok tampak membentang
hamparan bunga-bunga indah.

Dewa Arak tetegun kebingungan. Di hadgpannya terdapa
bebergpa bangunan megah. Tapi yang paing mewah dan besar addah
bangunan yang tel etak di bagian tengah. "Rupanya, ini bangunan induk. Di
sinilah Juragan T restgiumena Geni tinggd," bisik Dewa Arak ddah hati.

Kedaangan Arya ternyata segera diketahui oleh tukang-tukang
pukul Juragan T restgumena Geni. Itu terjadi karena hampir di setigp sudut
terdgpat mereka

"Penydundup...! Ada penydundup...!"

"Kepuuung...! Jangan biarkan lolos...!"

Terickan-teriakan keres tedengar sding bersshutan.  Sesast
kemudian, dergp kaki-kaki yang berlai menghantam bumi menyambuti.
Hanya dalan sekgap Dewa Arek tdah dikurung. Sementara pemuda
berambut putih keperakan itu tetgp berdiri di tempatnya

Meskipun tdah terkurung Dewa Arak tetgp bersikgp tenang.
Sepasang maanya berkdiaan ke sana kemari memperhaikan para
pengepungnya. Taagpan pemuda itu berhenti di depan pintu bangunan
termegah. Di sana berdiri seorang ldaki berpakaan indah. Dua orang
betampang angker berada di kanan kirinya Sementara dua orang lagi
berjaga-jagadi anak tangga terbawah yang menuju ke pintu bangunan megah
itu.

Tanpa diberitehu Dewa Arak sudeh bisa menduga sigpa ldaki
berpakaan indah itu. Pasti Juragan Trestgumena Geni! Sayang, pemuda
berambut putih keperakan itu tidak bisa terldu lama memperhatikannya
Kaena...

"Sigpa kau, Keparat! Sungguh berani menyatroni tempat tinggd
Juragan Trestgumena Geni!" tuding seorang ldaki pendek kekar yang



beradatepa di depan Dewa Arak. Mdiha tindak-tanduknya, kedudukannya
tentu tidak samadengan yang lannya

"Didah orang yang kami ceritékan itu, Pratdal” teiak sdah
seorang di antara para pengepung.

"Bena!" sambung yang lainnya

"Betul!" Satu suaralagi memberikan dukungan. "Dialiha sekdi!"

Leaki pendek kekar yang ternyat a bernama Prata a menggertakkan
gigi. Leaki itu geram bukan man begitu mengetahui sosok yang berdiri di
hadapannya orang yang tdah menggagdkan rencana meenygokan Ganta
dan Kiwul. Sebab, dirinya yang mendapat teguran dari Juragan T restgjumena
Geni. Karena didah yang menjadi pimpinan tukang-tukang pukul Juragan
T restg umena Geni.

"Kdau begitu, bunuh did" sem Pratda keras.

Tanpa dipeainteh dua kdi, tukang-tukang pukul Juragan
Trestgumena Geni yang telah mengepung Dewa Arak langsung med ancarkan
serangan. Senjata yang sgak tadi terhunus di tangan diayunkan ke arah
sasaran.

Sing, sing, wukkk!

Bunyi-bunyi tgam mengiris tdinga mengawdi tibanya hujan
berbaga macam senjata

Dewa Arak tetgp tenang. Ditunggunya hingga semua serangan
menyambar deka. Setdah itu Arya bau bertindak. Dengan ilmu
meringankan tubuhnya, pemuda berambut putih keperak an itu mengd akkan
sdtigp serangan. T ubuhnya berkdebatan di antara senjata lawan.

Pratd a geram bukan man meihat Dewa Arak mampu me ol oskan
diri. Lincah baga kera Dewa Arak berkdebatan di sdasd a hujan serangan!

Pertarungan pun tidak dapat dihindarkan. Namun, tidak berlangsung
seimbang. T erbukti, bebergpa gebrakan kemudian ketika Dewa Arek mula
medancarkan serangan. Jerit kesakitan mengiringi berpentdannya tubuh
tukang pukul Juragan Tresgumena Geni satu demi satu!

"Haadt...!"

Pratd a yang sangat murka me ompa menerjang Dewa Arak. Golok
besar yang menjadi senjaa anddannya diayunkan ke kepda Arya Bila
berhasil mengena sasaran, ldaki pendek kekar itu yakin tubuh Arya aken
terbd ah menjadi dua

Tapi, Dewa Arak tidsk menjadi gugup. Padahad pada saat itu
tubuhnya tengah berada di udara Dengan tenang tangan kirinya dipad angkan
di aas kepda Pemuda itu memgpaki bacokan golok Pratda dengan
pergel angan tangan!

T akkk!



Bunyi keras terdengar. Golok Prada berbenturan dengan tangan
Dewa Arak yang terlindungi tenaga dd am kua. Seketikaitu pula golok itu
terpenta baik. Prada merasskan tangannya panas dan s&kit, sehingga
hampir-hampir senjatany a terlepas dari cekadan.

Sementara Dewa Arak sedikit pun tidak mengaami kgadian yang
merugikan. Tangannya tetap utuh. Jangankah putus tergores pun tidek.
Mdah, dengan kecepatan luar biasa tangan kirinya d hantamkan ke arah dada
Pratda

Pemimpin tukang pukul Juragan Trestgumena Geni itu terkgut
bukan man. Dia menyadari adanya bahaya yang mengancam. Tgpi saat itu
kedudukan tubuhnya tidak menguntungkan. Dia maih berada di udara
Meskipun demikian, dusshakan sebisanya untuk mengd k. Dan....

Plakkk!

"Huakh...!"

Pratd a meolong ketikatd gpak tangan kiri Dewa Arak dengan tel ek
menghantam sasaran. Bunyi berdetak keras tulang-tulang patah langsung
terdengar. Dareh segar menyembur dari mulut pimpinan tukang-tukang
pukul Juragan Trestgumena Geni. Dan tubuhnya mday ang meningga kan
raga

Kegadian ini tidak hanya mengejutkan tukang tukang pukul Juragan
Trestgumena Geni. Tgpi juga Juragan Trestgumena Geni sendiri. Dan
sebedum ketekgutan mereka sima, dengan sekdi lesatan Dewa Arak
berhasil kduar dari kepungan. T ubuh pemuda berambut putih keperakan itu
medesa cepat ke arah Juragan T restg umena Geni !

Tind&kan Dewa Arak membua semua mata yang ada di situ
terbddak | ebar. Tindakan pemudaitu benar-benar menggiriskan hati. Anak
tangga yang bejumlah bd asan langsung dilewatinya Sekgap kemudian
Aryatdah beradadi puncak! Satu tombak di hadapan Juragan T restgumena
Geni.

Kgadian tak disangkasangka ini membuat tukang-tukang pukul
Juragan T restgjumena Geni kdaakan. Berbondong-bondong merek a berl ari
mengga Dewa Arak. Demikian pula dua tukang pukul yang berjaga di anak
tangga tebawsh. Mereka berlai-lai mdewai ansk tangga untuk
menyd amakan nyava mgikannya

T api, tindakan mereka kd ah cepat oleh dua orang berwgah angker
yang beada di kanan kiri Juragan Trestgumena Geni. Secepat kila
keduanya mencabut pedang yang tergantung di punggung. Kemudian
menyerang Dewa Arak baga harimau luka

Sing, sing!

Kedua pedang itu meuncur ke arah leher dan ulu hati Dewa Arak!
Arya tahu serangan kedua orang itu tidak bisa disamakan dengan



serangan-serangan sebeumnya Tenaga ddam serangan itu jauh lebih kuat
dari Pratda, Ganta maupun Kiwul.

Tapi semua itu bukan berati Dewa Arak menjadi gentar. Waktu
yang mendessk membua Arya tak ragu-ragu lagi mengerahkan sdumh
kemampuannya. Cepat kakinya dijgakkan. Hingga, tubuhnya mdayang ke
aas. Tak pdak lagi, serangan kedua pedang itu menyambar lewa di bawvah
kakinya

Di sat tubuhnya berada di udara itulah Dewa Arak bertindak.
Tangan dan kakinya digerakkan dengan cepa ke arah kedua lawanny a

Bukkk! Dukkk!

"Akh, &h!"

Dua ld&ki berwgah garang itu menjerit tertahan ketika kaki dan
tangan Dewa Arak mendarat tdak di dada dan tengkuk mereka

Tulang dada itu hancur berantakan. Sedang leher kawannya
langsung patah. Saat itu juga nyawa kedua pengawd kepercayaan Juragan
Trestgumena Geni mdayang ke dam baka Tubuh keduanya ambruk ke
tanah.

Semua keadian itu belangsung di depan maa Juragan
Trestgumena Geni. Karuan sga, ldaki berpaka an mewah itu ketakutan
bukan man. Buru-buru tubuhnya dibdikkan dan berlari ke ddam. Tapi....

Langkah Juragan Trestgumena Geni langsung terhenti. Mendadak
Dewa Arak berdiri di hadgpannya Dengan sikap kaap juragan itu berbaik
kembdi. Tapi, sebdum maksudnya teigksana Dewa Arak tdah
mengulurkan tangan. Dan....

Kreppp!

"Akh, eh!"

Napas Juragan Trestgumena Geni tersengd-senggd seet tangan
Dewa Arek mencekd leher bgunya, dan mengangkatnya ke aas tanpa
kesulitan yang berarti.

"Kau tidak usah takut, Tuan Saudagar! Percaydah, aku tidak akan
membunuhmu asd kau mau menjawab pertanyaanku dengan jujur. Kau
bersedia?!" tanya Dewa Arak dengan garang.



Juragan Trestgumena Geni hanya dgpat mengangguk-anggukan
kepda menyetujui tawaran yang digukan Dewa Arak Rasa takut yang
mencekam membuat lidahnya terasa kelu, sehingga sukar untuk berbicara
Dewa Arak ldu menurunkan tubuh ldaki bepakaan mewah itu dan
me epaskan cekdanny a

"Awas! Jangan sekdi-kdi kau berbohong padaku. Bila hd itu kau
lakukan, ke mana pun kau bersembunyi akan kucari. Dan..., kau tidak akan
mati dengan enak!" ancam Dewa Arak sungguh-sungguh.

Kekhawatiran yang sangat akan kesd amatan Mdai membuat Dewa
Arak tidsk man-man. Sengga ditunjukkannya sikap keas agar
lawan-lawannya tidak berani bertindak sembarangan. Paut dimaklumi
kecemasan hai pemuda berambut putih keperakan itu. Sebab, luka yang
dideritaMdati semakin bertambah parah. Tangan kananyakini lumpuh!

"Aku bejanji &an bekaa sdujurnya Tepi, goakah kau
benar-benar a&an menepati janjimu?!" Khawair dengan kesdamatan
nyawanya Juragan Trestgumena Geni memberanikan diri mengduarkan
petanyaan itu.

"Jangan samakan aku dengan kdian. Bagiku sebuah janji lebih
berharga dari nyawa" tandas Dewa Arak teges.

"Tapi, aku masih beum yakin kdau kau belum mengucgpkannya,,"
desak Juragan T restg umena Geni.

"Bak! Dengar bak-bak. Demi kehormatanku, aku bersumpah
tidk a&kan membunuh Juragan Trestgumena Geni bila da bersedia
menjawab pert anyaanku dengan jujur!”

"Sekarang aku percaya"” sambut Juragan T restgumena Geni. "Dan
inga, Anak Mua Orang-orang yang berada di bdakangku menjadi saksi
sumpahmu.”

"Aku tahu," sahut Dewa Arak tak sabar, setdah mengerling sgenak
ke arah rombongan tukang pukul yangtdah beradadi bdakang Juragan Tres
tgumena Geni. "Sekarang giliranku, T uan Saudagar."

"Silakan," jawab Juragan T restg umena Geni

"Benarkah kau yang menyuruh orang untuk membuat Ki Aswaama
sakit?"

Juragan T restgumena Geni tertegun. Teliha jeas diamerasaragu
untuk menjawabnya T entu sga, Dewa Arak mengetahuiny a

"Tidak ussh ragu-ragu, Tuan Saudagar. Inga sumpah yang
kuucapkan!™ sambung Dewa Arak cepat
"Hhh...!" Juragan Trestgumena Geni meng-hda napas panj ang.
"Benar."

"Benarkah orang yang kau suruh itu menggunakan ilmu hitam?"
kga DewaAra.



Juragan T restgumena Geni mengangguk.

"Apakah sdan terhadap Ki Aswatama kau memberikan perintah
untuk menyakiti orang lan?" tanya Dewa Arek lagi, agak bergetar suaranya
karena perasaan tegang yang meanda

"Tidak!" jawab Juragan Trestgumena Geni mantgp. "Aku hanya
mendendam pada Ki Aswaama Hanya pada did ah kuberikan perintah untuk
mengirimkan serangan gab!"

"Kau ya&kin, Tuan Saudagar?' kega Dewa Arak setengah tidak
percaya Serayamenaap ldaki berpakaian mewah itu tepat pada kedua bola
matanya Ingin diketahuinya keujuran juragan itu lewat sinar maanya

"Aku bekata dengan squjurmya, Ansk Mudd" tandas Juragan
Trestgumena Geni sedikit tidak senang.

Dewa Arak pun terdiam. Dirasakan kesungguhan dadam ucapan dan
sikap I aki berpakaian mewah itu. Dan Arya percaya Juragan T restajumena
Geni tidak berbohong.

"Pertanyaan terakhir, Tuan Saudagar. Sigpakah orang yang tdah
mengirimkan serangan gaib itu? Dan di manatempat tinggd nya?"

Seketika itu pulasd ebar wgah Juragan Tretgumena Geni berubah.
Puca pasi baga tak berdarah. Tampaknya, petanyaen itu mengejutkan
hatinya

Dewa Arak bukan orang bodoh. Pemuda itu tehu Juragan
T restgjumena Geni merasa cemas untuk menjawabnya

"Waktuku tidak banyak, Tuan Saudagar. Cepat berikan jawaban.
Atau..., terpaksa aku turun tangan untuk mencabut nyavamu?!" ancam Dewa
Arak dengan sungguh-sungguh.

Pemuda berambut putih  keperakan itu khawair Juragan
Trestgumena Geni tidak berani memberikan jawaban. Jika hd itu terjadi,
habislah hargpannya. Terpaksadiamua dari awvd lagi. Dan mungkin Md ati
teah keburu tewes.

Rupanya, gertakan Dewa Arak manjur juga Meskipun dengan
takut-takut Juragan T restgjumena Geni mau juga membuka mulutnya.

"Aku sendiri tidak tahu pasti sigpadia, Anak Muda. Yang jdas, dia
seorang ahli ilmu hitam. Mungkin dukun. Sdah seorang anak buahku yang
memberitahuku mengena dia Namanya Mbah Lulur Jagad. Tinggd di
puncak Bukit Rgang. Di sana ada sebuah gua Itulah tempat tinggdnya," ura
Juragan T restg umena Geni.

Dewa Arak mengingat semua keterangan Juragan T restgumena
Geni. Kemudian, setdah yakin tidak ada yang ditanyakan lagi, Arya me esat
meningga kan tempat itu.

Cepa bukan man gerakan pemuda berambut putih keperakan itu.
Sehingga meskipun Juragan T restgiumena Geni dan tukang-tukang pukulnya



sgak tadi mengawasi, hanya mdiha kdebat an bayangan ungu yang tidak
jelas. Bayangan itu mdesa ke arah pintu gerbang. Dengan seke gp sosok
tubuh itutdah berada di luar dan terus melesat pergi.

"Hhh...!I"

Juragan Trestgumena Geni menghda napas lega mdiha Dewa
Arak memenuhi janjinya Dengan langkah lesu tubuhnya dibdikkan.
Kemudian kakinya me angkah memasuki bangunan induk. Sementara
tukang-tukang pukul nya tanpa diperintah lagi mengurus rakan-rekan mereka
yang terluka maupun tewas.

*k*k

"Kepara!"

Makian keras penuh kemarahan kduar dari mulut seorang nenek
berambut awut-avutan. Pakaian serba hitam membungkus tubuhnya yang
tinggi kurus Kdung gdang, anting, danika pinggang yang terbuat dari uar
yang dikeringkan menghiasi anggota-anggota tubuhnya

"Ada gpa, Mbah?!"

Sebuah suara lembut dan haus menanggapi makian nenek
bepakaan hitam. Sesast kemudian, pemilik langkah itu menghampiri si
nenek. T ernyata dia seorang wanita berwgah cantik jdita T ubuhnyamontok
menggiurkan dan terbungkus pekaan merah menyda membuat
kecantikanny a semakin menyol ok.

"Si keparat Trestgumena Geni membuka rahasisku pada Dewa
Arak, Ayu," jawab nenek berpaka an hitam. Terasa jelas kegeraman di
ddamnya "Rupanya dia sudah ingn mampus! T api, kematian terldu enak
baginya Dia harus menerima hukuman yang lebih berat. Akan kuteror dia
Kubunuh semua anak buahnyadulu. Ayo, Ayu! Cepat bualah bonekayang
banyak!"

Tanpa membantah wanita berpakaan merah yang dipanggil Ayu
md aksanak an perintah nenek berpakaan hitam, yang tidak lain Mbah Lulur
Jagad! Diambilnya kain-kain berwarna hitam dari sudut ruangan. Kemudian,
dibentuknya menjadi sebuah boneka yang ama sederhana

"Mbah...," ucap Ayu serayaterus membuat boneka

"Hm...!" Tanpa menoleh, Mbah Lulur Jagad menyambuti dengan
menggumam pelan.

"Mengapatidak lekas kau tusuk mati sgjasi Mdati keparat itu! Jika
diatewas tenanglah hatiku!"

"Hhh...!I"



Sambil menghda ngpas, Mbah Lulur Jagad menoleh. Sepasang
maanya yang kemerahan dan mengandung sinar aneh menatap wagah Ayu
| ekat-lekat.

"Sudah tdanjur, Ayu. Sekarang, tidek mungkin lagi langsung
kuarahk an jarum-jarumku ke jantungnya. Aku mempunyai diran ilmu hitam
yang agak berbeda. Dengan bonek aboneka yang kubuat, aku tidak hanya
dapat menyiksa aau membunuh seorang dari jarak jauh. Tapi, juga dapat
membuatnya menjadi mayat hidup yang taat dengan segda perintahku!"

Mbah Lulur Jagad menghentikan uraannya Sebush beneka
diacungkanny a dengan tangan kiri, dan jarum tergenggam di tangan kanan.

"Untuk hd yang pertama, tidak sulit. Begitu membua bonekayang
mewakili diri seseorang, aku dapa me ekukan gpa sga yang kuinginkan!
Setigp kdi bonekaini kutusuk dengan jarum, orang yang diwakili bonekaini
akan kesakitan. Kucopot kakinya, maka kaki orang itu akan copot. Dan kdau
kutusuk jantungnya, daakan mati!"

Kembdi Mbah Lulur Jagad menghentikan ceritanya Ditatgonya
wgah Ayu leka-leka. Nenek itu memberi kesempatan pada Ayu untuk
menggukan pertanyaan. Tapi, Ayu tidak menggunakan kesempatan itu.
Mungkin diatd ah paham dengan semua yang diceritakan Mbah Lulur Jagad.

"Cara yang kedua, berbeda dengan ilmu hitam umumnya Cara ini
sulit. Adatahgp-tahgpnya Dan caranya pun tidek sembarangan. Setigp tahap
membutuhkan mantera sendiri dan waktu yang agek lama Caa ini
kupergunakan untuk orang-orang yang memiliki kepanda an tinggi. Ki
Aswatama, terutama Mdai, masuk golongan in. Aku bermaksud
menjadikan mereka mayat-may at hidup yang taat perintahkul”

"Kapan meraka akan menjadi seperti yang kau hargpkan, Mbah?"
tanya Ayu ingin tahu.

"Untuk Ki Aswatama saat ini juga bisa kulakukan. Tinggd tusuk
bagian jantung bonekaini. Diaakan mati! Setdah itu, kuhidupkan lagi. Dan
dia akan menjadi maya hidupku yang paing patuh akan segda perintah yang
ku hargpkan. Kau tahu, Ayu. Apa yang kuingnkan langsung dilaksanakan
oleh maya hidup itu. Seskan-akan aku dan dia sau pikiran!"

"Tepi, Mbah Bukankah kau kaakan Trestgumena Geni tdah
membuka rahasianu terhadgp Dewa Arak. Itu berati dia berada ddam
pejdanan menuju ke dni. Apakah sebdum Dewa Arak tiba kau tdah bisa
menjadikan Mdati sebaga mayat hidup?"

"Bedum." Mbah Lulur Jagad menggdengkan kepda "Diabaru sga
kulumpuhkan lengan kanannya Membutuhkan wektu dua hari untuk
medumpuhkan tangan yang lain. Kemudian, tiga hai untuk menusuk
jantungnya. Baru setdah itu dia akan menjadi mayat hidup!"

"Kdau demikian, Dewa Arak akan keburu tibadi sini!" kduh Ayu.



"Tenanglah, Ayu. Memang, tindakan Trestgumena Geni membuat
aku harus bertindak cepat T gpi, jangan khawetir. Akuyakin Dewa Arak tidak
akan sampa di sini. Diagkan tewas di perjdanan. Sebenarny a, sayang juga
orang seheba dia harus tewss. Tapi, bagamana lagi? Dia tidek bisa
kujadikan maya hidup! Ada kekuatan aneh yang tidak kumengerti,
menol akkan jarum yang kutusukkan ke tubuhnya"

"Mbah!" seru Ayu mencoba membantah. "Jadi.., kau bermaksud
menjadikannya sebaga mayat hidup? Apekah kau tidsk mendengar
permintaanku waktu itu?"

Mbah Lulur Jagad menaap wgah wanita berpskaan merah
ddam-ddam.

"Kau benar-benar gadis aneh, Ayu," ucgp nenek berpakaian hitam
seraya menggdeng-gdengkan kepda "Cintamu kepadanya ternyata be
nar-benar buta Bukankah menurutmu dia tidek membaas cintamu? Dan
gadis bepskaan putih yang bernama Mdati itu addah tunangannya?
M engapa kau masih menghargpk annya?"

"Aku yakin, gpabila Mdai tidak ada Dewa Arak akan mencintaku.
Bukankah aku memiliki wagah cantik dan tubuh yang bagus?! Karena itu,
sgak avd kumintakau membunuh Mdati, Mbah! Aku kecewa sekdi begitu
kutahu Mdati tidak kau bunuh!"

Kembdi Mbah Lulur Jagad menggd eng-gd engkan kepd a

"Apakah kau tidak s&kit hati, Ayu? Bukankah Dewa Arak yang
menggaga kanmu di saat pedangmu hampir memenggd kepda Mddi.
Bahkan, dia pula yang tdah menyebabkanmu terluka bera? Dan kau
ditinggdkannya begitu sga di tengah jdan? Kdau tidek ada a&ku yang
menolongmu, bagaimana nasibmu? T api, gpa ba asanmu? Memperk endkan
nama aslimu pun tidak!"

"Maafkan aku, Mbah," ucgp wanita berpakaan merah. "Bukannya
aku mau meahasiskannya darimu. Tapi, aku tdah berjanji tidak akan
memperkendkan nama asliku bilaMdati bedum mati di tanganku!"

Mbah Lulur Jagad hanya mengangkat bahu mendengar pernyataan
itu. Perhatiannya kembdi didihkan pada benda benda yang tergolek di
depannya Dua buah bonek sederhana Yang satu didandani seperti wanita
Sedangkan satunyalagi persis kakek-kak k.

Yang menggiriskan hai, pada kedua boneka itu tertancap
jaum-jaum yang tgam bekilaan. Hanya pada boneka yang berupa
kakek-k akek jarum itu lebih banyak. Dua menancap pada kedua paha Dua
lagi pada kedua bahu. Sedangkan pada bonek a wanita pada k edua paha dan
satu bahu.

Dengan pandang mata berbinar-binar, nenek berpakaan hitam itu
mengambil boneka kakek-kakek. Kemudian, diambilnya pula sebuah jarum



besar yang putih mengkila. Sambil menggumamkan kaakaa yang tidak
jelas, karena diucgpkan dengan pd an dan cepat, jarum itu dihujamkan ke
dada sebe ah kiri boneka kak ek

Jrebbb!

Jarum besar dan panjang itu menembus hingga bagian beakang
tubuh boneka tua itu. Pemandangan seperti ini yang terliha d gua tempa
tinggad Mbah Lulur Jagad. T api, di rumah Ki Aswatama sangat mengej utkan!

Ki Aswaama yang tengah terbaring lemah di bda-baa bambu dan
dijaga kedua muridnya, tibatiba mengduarkan kduhan tertehan. Kedua ta-
ngannya didekgpkan ke dada kiri. Sepasang maa kakek itu membd d ek |ebar
seperti orang meregang nyawa Lau mendadak sontak tubuhnyalemas dan
tidak bergerak lagi.

"Guru...!"

Jeritan kaget dan cemas itu kduar dai mulut Gaenta
Dipanggil-panggilnya gurunya Tapi, Ki Aswaama tidsk memberikan
tanggapan sedikit pun.

"Guru...!" seru Kiwul pdatak kdah kerasnya

Karena dilihatnya kakek tinggi besar tidak memberikan tanggapan,
diguncang-guncangkanny a tubuh tua itu. Berhargp ada kegaban dan Ki
Aswaamabangun. T api harapan kedua orang itu siasia Kakek tinggi besar
itu tidak memberikan tangggpan sama sekdi. Mdiha kenyaaan itu, Ganta
dan Kiwul pun yakin Ki Aswatamatdah tewas

"Guru...!"

Hampir bersamaan Ganta dan Kiwul merebahkan wgah di kanan
dan kiri dada Ki Aswatama Kekhawatiran mereka terbukti. Kakek tinggi
besar itu &khirnyatewas.

"Hik hik hik...!"

Mbah Lulur Jagad tergdak mdihat tingkah laku Gantadan Kiwul.
Ternyata, nenek berpaka an hitam itu mdiha medui sebuah bola kacayang
besarny a hampir sekepda manusia dewasa

Tapi tidak lama Mbah Lulur Jagad bersikgp demikian. Boneka tua
itu ladu didekatkan ke aas sebuah pedupaan yang mengepulkan asap berbau



wangi. Bau kemenyan! Pendupaan, bola kaca, bonekaboneka dan
jarum-jarum besar dan panjang terge etak semua di depan nenek ahli sihiritu

Mbah Lulur Jagad membiarkan boneka tua itu terkena asgp
pendupaan. Madah, boneka itu digoyangkan-goyangkan di aasnya
Sementara mulu-nya menggumamkan katakaa yang sukar ditangkap
atinya Nenek itu tengah mengucapk an manteramantera. Cukup lamajuga
Mbah Lulur Jagad berbuat seperti itu.

"Atas nama roh-roh penasaran dan setan-setan di neraka, bangkitlah
kau, Ki Aswatama Dan mula sekarang kau menjadi budakku. Apa yang
kuinginkan kau yang laksanakan! Bangkit! Bangkit!"

Usa bekaa begitu, Mbah Lulur Jagad mengambil kendi dan
menuangkanny a ke ddam mulut. Berkumur-kumur bebergpa saat. Ldu....

"Pruhhhh!"

Mbah Lulur Jagad menyemburkan air kendi yang berasd dari tujuh
maa ar dan tdah direndam daam tujuh macam kembang itu, pada boneka
tuadi atas pendupaaen! Baru setdah itu semua tindakannya dihentikan.

Sekarang, dengan sorot mata berbinar, nenek berpakaian hitam itu
mengarahkan tatgpannya, pada bola kaca di depannya Tampak d sana
Gantar dan Kiwul teah mengangkat kepd a. Kedua orang muda itu saing
berpandangan.

"Hik hik hik...!" Mbah Lulur Jagad kembdi tertawa terkikih ketika
mdiha mulut Ki Aswatama bergerak-gerak. Maka, buru-buru dicabutinya
jarum-jarum panjang yang menyate tubuh bonekatuaitu.

Kembdi perhaiannya didihkan. Dan ketika Ki Aswatama mula
bergerak bangkit, Mbah Luhur Jagad pun mula dengan percobaan
pertamany a

"Bunuh kedua orang muda itu!" bisk Mbah Lulur Jagad ddam hai.

Akibatnya sungguh luar biasad Sambil mengeluarkan geraman
keras, Ki Aswatama mengayunkan kedua tangannya ke sisi kanan dan Kiri.
Tindakan kakek tinggi besar itu membuat Gantar dan Kiwul, yang semula
terpaku melihat orang yang telah mai hidup kembdi, terkgut bukan main

Kedua orang mudaitu segera meny adari bahayay ang mengancam.
Maka, sebisanya mereka berusaha meydamatkan sdembar nyawa Dan itu
dilakukan dengan membuang tubuh ke belakang. T &pi....

Crokkk, crokkk!

Terdengar bunyi keras seperti sesuatu yang hancur ketika kedua
tangan Ki Aswatama menghantam kepda Ganta dan Kiwul. Tanpa sempa
menged uark an jeritan lagi, mereka ambruk ke lanta. T ewas!

"Hik hik hik...!"

Mbah Lulur Jagad gembira bukan man mediha keberhasilan
rencanany a. Sekarang, diperintahkannya Ki Aswa amakduar dan berdiri di



depan pintu, menghadang kedatangan Dewa Arak. Karena pemuda berambut
putih keperakan itu harus meeweti tempa tinggd Ki Aswatama bilaingin
menuju Bukit Rgang. Jdan itu add ah satu-satunyajdan yang paing deka.

Dan, memang dugaan Mbah Lulur Jagad tidek sdah. Dewa Arak
memilih jdan yang mddui pondok Ki Aswaama untuk mencgpa puncak
Bukit Kgang. Pemuda berambut putih keperakan yang tengah terburu-buru
ini mengerahkan sduruh ilmu meringankan tubuhnya, agar dapat segeratiba
di tempat tujuan

Karenaitu, hanya ddam waktu singkat pondok Ki Aswatamateah
terlihat. Kdi ini Dewa Arak tidak bermaksud untuk singgah. Waktunya
sudah tidak memungkinkan lagi. Maka pemudaitu memutuskan untuk tidak
mengendurkan lariny a meskipun medui depan pondok Ki Aswaama

Tapi sebdum niat itu telaksana sepasang maa Dewa Arak
membda &k lebar ketika meiha pemandangan di depannya Di sanatampak
sesosok tubuh berdiri di depan pondok Ki Aswatama

Y ang mengg utkan Dewa Arak add ah saat mdiha wagah sosok itu
Wagah itu addah Ki Asvatama! Bukankah kakek tinggi besar itu sedang
terbaring sakit? Menggpa sekarang terliha begitu segar? Bahkan seperti
menunggu kedatanganny a.

*k*k

"Ki Aswaama..!"

Begitu jarak antara mereka tingggd tujuh tombak lagi, dan tdah
mdiha jeas kadau sosok itu addah Ki Aswatama Dewa Arak berteriak
gembira

Tapi kegembiraan Dewa Arak pupus ketika merasekan hd aneh
merayapi dirinya Dia merasakan ada bahay a mengancam. Bahkan bahaya
besar! Dewa Arak tahu ini addah naurinya Maka, pemudaitu pun bersikap
waspada. Meskipun teliha biasa sga sduruh urat saraf dan otot-otot
tubuhnya menegang. Sap menghadapi segd a sesuatu yang tidak dihargokan!

Keheranan Dewa Arek semakin membesar ketika menyadari
kenyataan aneh. Kian dekat dengan Ki Aswetama rasa gdisahnya semakin
menjadi. Kenyaaan itu mengherankan Dewa Arak. Buru-buru lainya
dihentikan. Sekarang Arya med angkah biasa Sepasang matanya diarahkan
pada sosok Ki Aswatama

Dewa Arak measkan tengkuknya merinding. Padshd, tanda
seperti ini hanya akan muncul bila da betemu dengan makhluk aneh.
Apakah Ki Aswaama bukan manusia?



Pertanyaan itu membua Dewa Arak menghentikan langkah. Arya
mula curiga pada Ki Aswatama Pemuda itu berdiri berhadagpan dengan
kakek tinggi besar itu ddam jarak tigatombak.

"Arrrggghhh...!"

Tibatiba Ki Aswaama mengduarkan geraman aneh. Bunyinya
seperti raungan binatang buas yang terluka Kemudian, kakek tinggi besar itu
menerkam Dewa Arak baga seekor harimau menerkam mangsany a

Untung Dewa Arak sudah bersigp-sigp. Meskipun demikian,
pemuda berambut putih keperakan itu terkgiut juga Serangan Ki Aswatama
demikian cepa dan dahsyat! Kehebat annya berpuluh kdi lipat dari serangan
harimau yang paing buas sekdipun!

Wusss!

Dewa Arak tercekat ketika merasakan angin sambaran serangan Ki
Aswaama Angin kerss itu sanggup meemparkan tubuhnya kadau tidak
segera mengerahkan tenaga ddam pada kedua kai. Padahd, serangan itu
bdum jugatiba

Dewa Arak addah pendekar yang bewatak hati-hati. Karena itu,
Aryatidak segeramemapaki serangan itu. Cepa kakinya dijgakkan hingga
tubuhnya meesa ke aas mdampaui kepda Ki Aswatama Pemuda itu
bersdto bebergpakdi sebelum mendarat di tanah.

Tepi sebdum Dewa Arek sempat berbuat sesuatu, Ki Aswaama
tdah mdancarkan serangan susulan. Kakek itu menggulingkan tubuhnya di
tanah. Kemudian ketika tdah berada di dekaa Dewa Arak, tubuhnya
dilentingkan.

"Arrrggghhh...!"

Lagi-lagi dengan diiringi geraman keras yang tidak layak kduar dari
mulut manusia, tangan kanannya disampokkan ke pdipis Dewa Arak.

"Ah!"

Dewa Arak terpekik kaget. Bukan hanya karena kecepatan serangan
itu. Tepi juga karena sempa mdiha tangan Ki Aswaama Kuku-kuku
runcing, panjang, mdengkung, dan bewana kehitaman menghiesi
ujung-ujung jarinya Padahd, Dewa Arak tahu kakek tinggi besar itu tidak
meméd ihara kuku!

Hd ini membuat Dewa Arek yang cerdik segera dgpat menarik
kesimpulan. Sesuau tdah menimpadiri Ki Aswatama Dan sigpa pun sosok
yang berdiri di hadgpannya, yang jeas amat berbahay a bila dibiarkan hidup!
Mungkin sosok ini memang Ki Asvaama Tapi bekat ilmu hitam tdah
berhasil dijadikan makhluk mengerikan! Demikian kesimpulan Dewa Arak
yang sadar akan banyaknya ilmu-ilmu aneh yang terkadang tidak masuk akd.

Keputusan yang diambil membuat Arya memutuskan untuk
memagpaki serangan itu. la ingin merasakan sendiri kekuatan tenaga Ki



Aswaama! Maka, Dewa Arak segera mengayunkan tangan kirinya dengan
mengerahk an sd uruh tenaga dd annya

Plakkk!

Benturan keras dua tangan yang didiri tenaga ddam tidak dapa
didakkan lagi. Akibanya, tubuh Dewa Arak terhuyung-huyung beberapa
langkah.

Sementara tangan yang berbenturan terasa ngilu! Ini menandakan
tenaga ddamnyamasih di bawvah tenaga dd am Ki Aswatama

Seketika itu pula Dewa Arak sadar kdau Ki Aswatama yang
dihadapinya ini addah makhluk jadi-jadian. Sebab, tidak mungkin seorang
guru silat desa, betgpgpun tinggi ilmunya, memiliki tenaga ddam lebih kuat
darinya

Tapi, Dewa Arak tadak bisa memikirkan ha itu lebih jauh. Ki
Aswaama tdah kembai mdancarkan serangan yang tek kaah dahsyanya
Hingga Dewa Arak harus mengerahkan sduruh kemampuannya Illmu
'De gpan Cara Menaklukkan Harimau' dan llmu 'Sepasang T angan Penakl uk
Nagd warisan ay ahnya dikduarkan. Pemuda itu kdihaannya tidak memiliki
kesempatan untuk mengambil gud araknya

Semula petarungan berl angsung seimbang; Tapi keadaan itu tidak
berlangsung sampai lima jurus Menginjak jurus kdima, Dewa Arak mula
terdesak. Banyak ha yang menyebabkan pemuda berambut putih keperakan
itu terdessk. Keberadaan Mdati di bahunya, dan tambshan lagi hanya
menggunakan sebdah tangan. Sehingga kedahsyatan ilmu-ilmu wansan
ayahnya berkurang.

Mdati pun menyadari keadaan kekasihnyayang gawd.

"Lemparkan a&ku, Kékang! Lemparkan!" seru Mdai memohon.
Gadis bepakaan putih itu menyadari kdau keedaen seperti ini terus
dibiarkan dia dan kekasihnya akan tewaes.

Ketika pertarungan memasuki jurus ketujuh dan keadaan Arya
semakin terjepit oleh serangan-serangan Ki Aswatama yang menderu-deru
laksana gdombang laut, Dewa Arak memutuskan untuk memenuhi
permintaan Mdati.

"Bersigpleh, Mdai!" Usa berkata, tubuhnya bergerak ke samning
untuk mengd akkan serangan lawan, Arya mdempark an tubuh kekasihnya

Wuittt!

Begitu tubuhnya mdayang, Mdati segera memusatkan pikiran agar
dapat mendarat dengan bak, Saat itu diahanya mempunya sebdah tangan
yang masih berguna Tangan kanannya lumpuh tatd!

Srattt!

Mdai mencabut pedangnya ketika mdiha tubuhnya mduncur
deras menuju sebaang pohon besar. Kdau tidak berbuat sesuatu, sudah dapat



dipastikan tubuhnya akan membentur batang pahon. Dan kesudahannya akan
tidak menyenangkan. Kini dengan pedang terhunus Mdati sigp menghadapi
kgadian sdanjutnya

Cappp!

Pedang itu menancap sampa hampir setengahnya ketika Mddti
menggengam pedangnya tegak lurus. Gerakan itu dilakukan Mdati untuk
membuat senjatanya yang lebih dulu membentur pohon, dan liukan
tubuhnya Kemudian, tanpa menemui kesulitan yang berarti Mdati berhasil
duduk dengan kedua kaki terjulur di tanah.

Ternyata bukan hanya Mdai yang mendapatkan keberuntungan.
Aryapun demikian. Di saat tubuhnya mdayang guci arak yang tergantung di
punggung diambil. Dan, segera dituangkan ke mulutnya

Gluk... Gluk... Gluk...!

Bunyi tegukan terdengar ketika arak itu meewati tenggorokan
Dewa Arak. Terasa ada hawa hangat yang berputar di peut. Ldu,
pdahan-l ehan nak ke aas. Dan....

Jiggg!

Dewa Arak berhasil mendarat dengan kedua kaki lebih dulu. T gpi
tak dengan mantap. Kedudukan tubuhnya sempoyongan seperti akan jatuh.
Karena kedua kakiny a bdak mengpak tanah dengan tetep. T api, justru ddam
keadaan seperti itu serangan-serangan Arya sanga membahay akan lawan.
IImu 'Bddang Sakti' andd annyatdah sigp dipergunakan!

*k*k

Ki Aswatama sedikit pun tidek mempedulikan ha itu. Untuk
kesekian kdinya dia menerjang Dewa Arak dengan serangan-serangan
dahsya. Tepi kdi ini kakek tingg besa itu kecewa Dengan
terhuyung-huyung seperti akan jatuh, gerakan khas jurus 'Delgoan Langkah
Bddang', Dewa Arak mengdakkan setigp lawan. Hingga, setigp amukan
kakek tinggi besar itu sddu mengena tempat kosong.

Tindekan Dewa Arak tidak berhenti sampa di situ. Dengan
menggunakan  jurus 'Beddang Mabuk' dan ‘'Pukulan Bdadang,
dilancark annya desakan-desak an terhadgp Ki Aswatama yang td ah menjadi
makhluk jadi-jadian.

Memang sungguh heba ilmu Bddang Sakti'. Tangan, kaki, gud,
dan semburan ask meupakan sau kesatuan yang menggilas habis
pertahanan dan periawanan lawan.

Meskipun demikian, bukan berati maya hidup Ki Aswatama dapa
dengan mudah ditaklukkan. Dia dgpa mdakukan perlavanan sengit yang
mengakibatkan pert arungan berlangsung menarik dan menggiri skan.



Bunyi mendecit, menderu, dan mengaung menyemaraki jadannya
petaungan. Ditambah dengan geraman-geraman Ki Aswatama yang
menggiriskan hati. Dan bunyi tegukan ketika di tengah-tengah pertarungan
Dewa Arak menyempatkan diri meminum arak.

Pertarungan berlangsung dengan cepat. T &k terasa pertarungan teah
menginjak jurus keseraus. Dan sdamaitu bdum nampak tandatanda pihak
yang lebih unggul. Padahd, tempa pertarungan telah kacau baga habis
dilanda badal.

Pertarungan itu rupanya dimanfaatkan oleh Dewa Arak yang cerdik.
Tanpa disadai lawan, pemuda berambut putih keperakan itu menggiring
lawannya ke satu tempat. Tempa itu addah puncek Bukit Rgang! Kini,
pertarungan duatokoh itu berlangsung di lereng Bukit Rgang.

Bukan hanya Ki Aswaama yang tidek menyadai maksud Dewa
Arak. Mbah Lulur Jagad dan Ayu yang menyaksikan jdannya petamngan
mdadui bola krigd pun tidsk menyadari hd itu Memang, pemandangan
yang tampak di ddam kaca tidak terldu luss. Tapi, laar bedakang
petamngan yang terus berubah-rubah seharusnya terlihat oleh Mbah Lulur
Jagad!

Bahkan, Mdati yang terus bergerak mengikuti pertarungan tidak
menyadarinya. Gadis itu bergerak dengan bantuan pedang. Tampaknya,
Mdati tidak teldu memperhaikan karena sdumh perhatiannya tertumpah
pada kancah pertamngan.

"Hih!"

Pada suatu kesempatan, satdah berhasil membua Ki Aswaama
mdompat ke aas, Dewa Arak menghentakkan kedua tangannya Pemuda
berambut putih keperakan itu meancarkan jurus 'Pukulan Bddang'.

Wusss!

Deru angin keras berhawva panas menyengat mduncur ke arah Ki
Aswaama Maya hidup itu terkgut bukan man mdiha serangan yang
daangnya tidak di sangkasangka. Meskipun demikian, dicobanya untuk
menge ak. Dan....

Bresss!

Teak dan keras pukul an jarak jauh Dewa A rak menghantam perut
Ki Aswatama Seketikaitu pula tubuh kakek tinggi besar itu terlempar jauh
ke be aang dan mdayang-layang bebergpa tombak.

Tapi, sehelum tubuh maya hidup Ki Aswatama jatuh berdebuk
terjadi sebueh peristiwva yang menggutkan. Mayat hidup itu bersdto
bebergpa kdi dan mendara di tanah tanpa luka sedikit pun! Tidak tampak
tandatanda dia baru sga terkena jurus 'Pukulan Bddang' yang ama
dahsya!



Tentu sga kenyaaan ini sangat mengg utkan Dewa Arak. Sambil
mengduarkan geraman mengerikan, mayat hidup Ki Aswaama kembdi
md ancarkan serangan. Mau tidak mau Dewa Arak menyambutnya kembdli.

Sekarang dur petarungan berubah. Maya hidup Ki Aswaama
rupanya tdah menyadari kdau dirinya tidak bisa diluka. Méeka,
serangan-serangan yang dilancark annya tidak memikirkan pertahanan lagi.
Bahkan ketika Dewa Arak mdancarkan serangan, dibiarkan sga Kemudian
maya hidup itu melancarkan serangan bd asan.

Akibatnya, Dewa Arak kerepotan bukan man. Bebergoa kdi
saangannya harus ditaik pulang kdau dia masih ingin sdamat.
Diciptekannya kesempatan sampa keadeen menjadi aman. Baru kemudian
dilancarkan serangan.

Dan memang serangan itu tepat mengena sasaran. Mdah yang
mematikan! Tapi ternyata mayat hidup Ki Aswatama benar-benar dot! Dia
tetap tidak mengdami luka sedikit pun!

T ak terasa pertarungan sudah berlangsung dua ratus dua puluh lima
jurus. Dewa Arak tahu ka au keadaan tidak berubah, diaakantewas di tangan
lawannya yang tangguh ini. Sebab, Ki Aswatama tidak bisa dtewaskan.
Dewa Arak segera teringat akan peristiwa yang pemah didaminya Kdau
ingin makhluk jgadian ini tewas, penggeraknyd ah yang harus dibinasskan
(Untuk jdasnya mengana hd ini, dlekan baca seid Dewa Arak ddam
episode "Penganut 1lmu Hitam").

Yeakin a&kan kesimpulan yang didgpa, Dewa Arak memutuskan
untuk membunuh Mbah Lulur Jagad lebih dulu Maka, tempat pertarungan
pun terus digeser sehingga sampa di mulut guatempat tinggd Mbah Lulur
Jagad!
ag Begitu mdihat gua itu, bergegas Dewa Arak menydingp masuk.
Sea itulsh Mbah Lulur Jagad baru sadar! Rasa cemas mdanda hainya
Nenek itu pun bersigp-sigp untuk kabur, bilakeadaan tidak menguntungkan
pihaknyal Mbah Lulur Jagad merasa lega ketika mdihat Ki Aswatama ikut
meesa masuk mengga Dewa Arak.

Tapi hd ini sudah diperhitungkan pemuda berambut putih
keperakan itu. Cepat keduatangannya dihentakkan ke depan. Mengirimkan
serangan jurus 'Pukulan Bddang'!

Wousss! Bresss!

Tubuh Ki Aswaama mdayang-layang ke bdakang seperti daun
kering terhempas angin. Serangan Dewa Arak menghantam dadany a dengan
teak!

Kesempatan itu dipergunakan sebak-baknya olen Dewa Arak.
Aryaterus meesa masuk ke ddam gua Untung guaitu tidak begitu panjang.
Dan lorongnya pun hanyasatu. Hanya ddam sekg g pemuda berambut putih



keperakan itu teah berhasil mencgpa bagian tengah gua yang cukup luas dan
terang.

Di tempat ini Dewa Arak mdihat Mbah Lulur Jagad dan wanita
bepakaan merah tengah besigo-sigp untuk mdarikan diri. Tanpa pikir
panjang lagi, Dewa Arak menghentakkan kedua tangannya secara
bertubi-tubi. Suatu tindakan yang hampir tidek pemah dilakukan pemuda
berambut putih keperakan itu, mdancarkan jurus 'Pukulan Bddang' secara
berantai !

Had ini dilakukannya karena Dewa Arak khawatir serangannya akan
berhasil didakkan nenek berpakaan hitam, yang diduganya Mbah Lulur Ja
gad! Bila hd itu terjadi maya hidup Ki Aswatama akan segera masuk dan
pertarungan pun kembdi berlangsung.

Wusss, wusss wusss!

Heru angin keras berhawa panas me uncur susul-menyusul ke arah
Mbah Lulur Jagad. Karuan sga nenek berpakaan hitam itu terkgut bukan
man. Datangnya serangan itu demikian mendadak. Apdagi dlancarkan
dengan bertubi-tubi. Sebisanya nenek itu berusaha menge ak.

Memang, dua buah serangan Arya berhasil didakkan. Tapi tidak
demikian dengan serangan berikutnya Telak dan keras menghantam dada
Mbah Lulur Jagad! Saat itu jugatubuhnya mdayang deras ke bd akang dan
terhempas menabrak dinding. T anpa sempa merintih lagi, Mbah Lulur Jagad
tewas dengan sduruh tubuh hangus! Samar-sama tercium bau daging
terbakar.

Begitu mdihat Mbah Lulur Jagad tewas, Dewa Arak segera mdesat
keluar gua Sempat dlihatnya wanita berpakaan merah kabur meadui lorong
yang lain. Tapi tidak dipedulikannya Pemuda berambut putih keperakan itu
tahu ha pertamayang harus dilakukannya ada ah segera meninggakan gua,
sebelum gua itu ambruk. Serangan jurus 'Pukulan Bddang' yang sebagian
besar nyasar dah mengena dinding gua td ah menyebabkan sasi guabergetar
heba!

Meskipun demikian, Dewa Arak sempa médiha banyak
boneka-boneka yang terbuat dari kain hitam tertusuk jarum besar panjang
pada bagian dada kirinya Aryatidak tahu kdau beneka-bonekaitu mewakili
tukang-tukang pukul Juragan T restg umena Geni.

"Hahhh...!"

Dewa Arak menghd a napas lega begitu tdah berada di hiar gua
Tampak di depan gua tergdetak tubuh Ki Aswatama Dugaannya ternyata
benar. Dengan tewasnyaMbah Lulur Jagad, maya hidup itu pun tewas pula

Diam-diam Dewa Arak bersyukur Mbah Lulur Jagad memiliki
kepanda an sila yang tidek begitu tinggi. Sehingga, depat ditewaskannya
ddam serangka an serangan berturut-turut.



Hanya satu ha yang masih menggayuti benak Dewa Arak. Wanita
berpakaan merah. Meskipun hanya sekilas, Arya dgpa mengendinya
Wanita itu addah Ranti, murid Perguruan Pedang Perak yang dulu
mengenakan pakaan biru. (Untuk jdasnya, silakan baca serid Dewa Arak
ddam episode "Maut dari Hutan Rangkong" dan episode "Macan-Macan
Betind").

Seketikaitu pula Aryateringat, mengapa dia sepeti mengend suara
wanita berpakaian merah itu. Sungguh tidak disangkanya kdau Ranti belum
juga menghentikan tindak kg ahatannyaterhadap Mdati

Tapi, Dewa Arak segeramengusir semua pikiran itu, Aryateringat
akan Mdati. Gadis berpakaian putih itu tel ah terbebas dari maut. Aryayakin
tidsk lama lagi Mdati akan sembuh. Bukankah Mbah Luur Jagad teah
tewas? Dengan hati |ega kakinya diayunkan menuju tempat Mdati.
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